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4.4.  Analisis Mikro Perancangan
4.4.1. Analisis Fungsi

Perencanaan dan perancangan Gelanggang Olahraga (GOR) Bola-Basket di Batu
ini merupakan fasilitas umum dan kegiatan komersil. Fungsi bangunan ini adalah
sebuah wadah bagi aktifitas kegiatan olahraga Bola Basket, di Batu. Kegiatan ini
merupakan sebuah penyelenggaraan pertandingan baik itu dari tingkat pelajar sampai
professional. Skala pelayanan yang mencakup kawasan Malang-raya. Selain itu juga
terdapat beberapa fungsi-fungsi komersil untuk beberapa kegiatan komersil lainya,
seperti fitness center, foodcourt, dan sebagainya.

Fungsi dari Gelanggang Olahraga Bola Basket di batu dapat di jelaskan sebagai
berikut :

1. Fungsi Utama (Primer)

Fungsi utama pada bangunan ini adalah sebagai wadah kegiatan pertandingan
olahraga bola basket di kota batu, baik itu bersifat lokal, regional, dan nasional.
Sehingga fasilitas olahraga ini dapat membantu perkembangan olahraga bola basket di
Indonesia dan khususnya di kawasan Malang-raya.

a. Wadah kegiatan olahraga, pada bangunan ini terdapat area indoor sport sebagai
wadah dari kegiatan olahraga bola basket. area ini memungkinkan untuk
menampung penonton dengan kapasitas 4000orang untuk standar nasional.

b. Pertandingan, dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai di harapkan
dapat menjadi wadah penyelenggaraan pertandingan bola basket baik itu skala

lokal, regional, dan nasional.

2. Fungsi Penunjang (Sekunder)

Fungsi penunjang (sekunder) merupakan penunjang fungsi utama yang juga
bersidat komersil. Fungsi penunjang dapat di gunakan selain sebagai penunjang kegiatan
utama juga sebagai pemenuh kebutuhan bagi masyarakat/penonton.

a. Sebagai sarana olahraga masyarakat, di tujukan untuk fasilitas fitness center
untuk kalangan masyarakat sekitar bangunan.

b. Pertemuan, sebagai sarana untuk tempat perjamuan atau fasilitas pertemuan
besar berkaitan dengan bola basket, misalnya perjamuan atlit, pelantikan

pengurus, musyarawah, dan lain sebagainya.
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c. Sarana untuk Kkegiatan bersifat seminar, wedding, pagelaran seni, dan
sebagainya. Dengan adanya fungsi ini, di harapkan dapat menunjang dan
pemanfaatan yang maksimal terhadap bangunan ini.

d. Penyediaan sarana food court sebagai salah satu penunjang untuk kegiatan yang
bersifat massa di dalam bangunan.

e. Penyediaan sponsorship, untuk memberikan kesempatan kepada sponsor
pertandingan untuk melakukan pameran di dalam bangunan. Ini sangat berguna
untuk menunjang sebuah kegiatan pertandingan, dimana kebanyakan, fasilitas
GOR di Indonesia, tidak memiliki ruang khusus yang dapat di fungsikan sebagai
area pameran sponsor, sehingga kebanyakan sponsor harus membuka tenda di
luar bangunan.

f. Retail-retail yang dapat di fungsikan untuk penjualan berbagai macam barang
dan jasa.

3. Fungsi Pengelola dan Servis (Tersier)

Fungsi pengelola dan servis merupakan fungsi untuk kehidupan bangunan.
Pengelola, maintenance, dan servis bangunan. Fungsi ini menunjang untuk setiap
kegiatan yang ada pada fungsi penunjang dan fungsi utama. Fungsi pengelola dan
servis terdiri dari :

a. Pengelolaan
Fungsi pengelola mewadahi segala aktivitas manajerial adminitrasi dan
operasional. Pengelola terdiri dari pengelolaan general (umum/keseluruhan) dan
pengelola khusus (tiap-tiap fungsi bangunan, baik fungsi utama maupun fungsi
penunjang). Pengelola general bertugas mengawasi pengelolaan tiap-tiap fungsi
bangunan bertugas mengawasi pengelola tiap-tiap fungus banungan, sedangkan
pengelola khusus bertugas mengelola tiap-tiap fungsi bangunan baik fungsi
utama maupun penunjang.

b. Servis
Fungsi service dan maintenance mewadahi kebutuhan layanan servis dan
pelengkap kebutuhan baik bagi pengunjung maupun pengelola, seperti :

1. Pemenuhan kebutuhan pelaku, terdiri dari fungsi peribadatan (Musholla), fungsi
pembuangan limbah/kotoran (KM/WC, Ruang Bilas, Ruang Ganti).
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2. Fungsi keamanan/security (pos jaga di dalam dan di luar bangunan, dan pos
penjaga parkir, tata hijau (tanaman peneduh, pelindung, pengarah dan
pembatas).

3. Utilitas, terdiri dari ruang MEE (Mekanikal dan Elektrikal), ruang genset, dan
lain-lainnya.

4. Penyimpanan, terdiri dari gudang dan ruang peralatan.

Keseluruhan fungsi beserta unit aktifitasnya tersebut dapat di kelompokan

melalui table sebagai berikut :

TABEL 4.3. Pengelompokan Fungsi

Fungsi Primer Fungsi Sekunder Fungsi Tersier
e Wadah kegiatan olahraga | e Fasilitas fitness center. ¢ Pengelola.
bola basket. e Sarana pertemuan. e Servis.

e Sarana kegiatan-kegiatan | e Sarana foodcourt.
pertandingan bola basket. | e Retail-retail.

e Fasilitas ruang sponsor.
e Sarana Untuk Panitia

Sumber : analisis, 2010

Tiap-tiap unit aktifitas yang di kelompokan tersebut, terdiri atas berbagai
aktifitas yang di lakukan pengguna obyek rancangan. Sebelum menganalisis kebutuhan
ruang, perlu di teliti lebih lanjut aktifitas apa asaja yang akan di tamping berdasarkan
fungsi-fungsi yang telah di kelompokkan tersebut. Berikut diagram pengelompokan

fungsi beserta hubungannya dengan aktifitas.
TABEL 4.4. Diagram Pengelompokan Fungsi

GOR BOLA BASKET

. v '
FUNGSIPRIMER | FUNGSISEKUNDER ‘ FUNGSITERSIER
‘. I l
1. Tempatuntuk melakukan Merupakan fasilitas yang Fungsi yang menunjang fungsi primer
aktivitas kegiatan olahraga digunakan untuk menunjang | | dan sekunder, misalnya:
bola basket dan melengkapi fungsi primer || 1 kegiatan service,
2. Sarana fasilitas untuk misalnya kegiatan pengelolaan | | 5 \\anc.
pertandingan bola basket berupa: 3.ibadah.

1. Fithess center .
4. utilitas,
2. pertemuan
3. Food court

4. Retail,

5.transportasi dan keamanan

6. menaikkan dan menurunkan barang.

Sumber : analisis, 2010




TABEL 4.5. Diagram Pengelompokan Fungsi berdasarkan sifat kegiatan

GOR BOLA BASKET
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FUNGSIPUBLIK
Zona publik meliputi:
1. TRIBUN PENONTON
2. Fasilitas Hall/atrium
3. retail
4, Food court.

FUNGSISEMIPUBLIK

Zonayangbersifat semi
publik, yaitu ruang-ruang
yanghanya bisa di
jangkau oleh pelaku
aktifitas spesifik untuk
pengunaan fasilitas.

FUNGSIPRIVATE

Zona yang bersifat privat,

meliputi:

1.Area pengelola
2. Toilet

3. Gudang

4. R. service kontrol
5. R. security center

Sumber : analisis, 2010

4.4.2. Analisis Pelaku
Untuk mengetahui aktifitas dan kebutuhan ruang, maka perlu di kaji terlebih

dahulu pelaku dalam GOR Bola Basket di Batu.

bangunan di bagi menjadi 3 kelompok besar, antara lain :
a. Atlit dan Oficial team

FUNGSISERVICE

Zonaservice pada
GORBOLA
BASKET vyaitu

1. Toilet umum
2. Loading dock
3. Gudang

4. Area utilitas
5. Parkir

Secara garis besar, pelaku aktifitas

Atlit klub beserta seluruh staff team. Atlit di sini secara keseluruhan, baik itu tim

senior, maupun junior. Disini atlit juga berupa berbagai elemen yakni mahasiswa,

atlit professional, atlit amatir, dan sebagainya. Disini mereka berkunjung dengan

tujuan yang spesifik, karena keperluan beraktivitas olahraga bola basket.

b. Pengunjung
1. Umum

Berkunjung untuk tujuan yakni

pertandingan didalam gedung.

2. Khusus

masyarakat yang

ingin menyaksikan

Pengunjung dengan tujuan khusus untuk mengunakan fasilitas gedung ini baik

itu untuk olahraga maupun kegiatan lainnya yang dapat di fungsikan di dalam

gedung.
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c. Pengelola
1. Umum
yaitu pihak yang menangani dan mengatur segala fungsi kegiatan yang
berlangsung dalam GOR Bola basket di batu ini. Seperti manajer gelanggang
olahraga, bagian adminitrasi, security, cleaning service, dan sebagainya.
2. Khusus
Pihak-pihak yang berhubungan dengan suatu kegiatan bola basket. seperti pihak
sponsor, pihak team medis, pihak pengelola foodcourt, dan pihak dari retail.
4.4.3. Analisis Aktifitas
Berdasarkan pelaku-pelaku yang ada di gelanggang olahraga bola basket di batu
ini, dapat di tentukan aktifitas apa saja yang akan di lakukan di dalam objek bangunan.

Baik itu bersifat permanen maupun bersifat sementara.

TABEL 4.6. Diagram Pengelompokan Aktifitas Pelaku

KELOMPOK PELAKU AKTIFITAS
FUNGSI

P GOR BOLA BASKET

Pelaku intern Pemain Datang

Persiapan pakaian &alat perlengkapan
Mengambil dan menyimpan peralatan
Ganti kostum

Pemanasan

Briefing

Bertanding

Istirahat

Mandi/bilas

Kegiatan lavatory

T om 2

Pelatih Aktifitas Pertandingan

Datang

Persiapan perlengkapan

Diskusi dengan official

Briefing pemain

Mendampingi saat pertandingan
Istirahat

Kegiatan lavatory

Official tim

Asisten Pelatih e Mengambil dan menyimpan peralatan
kepelatihan

Diskusi dengan pelatih

Mengecek kesiapan pemain
Mendampingi saat pertandingan
Istirahat
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Perlengkapan

Mengontrol dan mempersiapkan kebutuhan
Mempersiapkan kebutuhan sarana dan
prasarana tim

Menyediakan perlengkapan tim

Istirahat

Kegiatan lavatory

Manager team

mendampingi team saat bertanding
mempersiapkan sarana dan prasarana team.

Pysioterapi

Mendampingi team saat bertanding
Mempersiapkan segala jenis kebutuhan untuk
fisik pemain

Membantu pemain yang terkena cidera

Pengunjung

Penonton

Datang

Memarkir kendaraan

Membeli karcis

Membeli barang atau makanan
Berinteraksi dengan penonton
Berinteraksi dengan pemain
Pulang

Penguna lapangan
Bola Basket

Datang

Memarkir kendaraan
Bertemu dengan pengelola
Urusan adminitrasi
Bermain

Istirahat

Mandi

Pulang

A M O 2 C X M »

Pengelola
Khusus

Panitia
penyelenggara

Datang

Parkir kendaraan

Mengangkat barang-barang perlengkapan
Berkumpul

Rapat dan koordinasi

briefing

Penyiapkan perangkat pertandingan
Mengikuti pertandingan

Istirahat

Sholat

pulang

FoodCourt

Semua Pelaku

Pengelola

Datang

Makanan & minuman
Berinteraksi

Duduk santai

Melayani transaksi

Mencatat transaksi

Mengantarkan makanan

Merapikan dan membersihkan peralatan
Membersihkan meja-meja

Retail

Pengunjung

Pengelola

Melihat-lihat barang
Membeli barang
Berinteraksi dengan pengelola

Melayani pembeli
Merapikan barang

Fitness center

Datang

Fitnes

Istirahat / makan & minum
Ke WC/ Mandi
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Medis

Dokter/Terapis

Datang

Kerja mengobati yang cedera
Memberikan rekomendasi kesehatan
Mencatat hasil kesehatan
Melakukan terapi fisik

Pertemuan dan
Perjamuan

Undangan

Mengikuti acara perjamuan/pertemuan
Makan dan minum

Ke WC

Berinteraksi

Panitia
penyelenggara

Menyiapkan seluruh acara kegiatan
Rapat
Membersihkan tempat kegiatan

»w x»m m -

m

Pengelola
Gedung

Manager

Bertanggung jawab atas seluruh kebutuhan
bangunan

Merencanakan metode pengelolahan bangunan
Memimpin rapat

Menerima tamu

Mengevaluasi kinerja karyawan

Sekretaris

Bertanggung jawab pada adminitrasi
Membuat dan menerima surat-surat
Mengikuti rapat staff

Keuangan

Bertanggung jawab pada masalah keuangan
Mencatat dan menyimpan kondisi keuangan
Mengikuti rapat staff

Staff Tata Usaha

Mengatur masalah adminitrasi
Membuat dan menerima surat-surat perizinan
Membuat pembukuan

Bagian kompetisi

Bertanggung jawab mengenai kegiatan dalam
lapangan

Mengatur dan merencanakan kegiatan
Mengikuti rapat staff

Perlengkapan dan
akomodasi

Bertanggung  jawab  mengenai  masalah
perlengkapan dan akomodasi

Menangani masalah peralatan lapangan dan
gedung

Menangani masalah penyediaan akomodasi tim

Mengikuti rapat staff

Bagian teknis

Bertanggungjawab mengenai masalah teknis
Menangani pemeliharaan bangunan beserta
lansekap

Menangani masalah utilitas bangunan dan
lansekpa

Mengontrol peralatan dan perlengkapan teknis

Humas

Bertanggung jawab pada masalah publikasi dan
hubungan dengan pihak eksternal

Membuat dan mengatur publikasi

Mencari dan mengadakan kerjasama dengan
pihak eksternal

Menangani masalah perizinan, sewa, dan acara
dalam GOR

Resepsionis

Menerima tamu

Memberikan informasi kepada pengunjung
Mencatat segala macam kegiatan yang
berlangsung

Memberikan penjelasan mengenai gedung
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Servis Office Boy e Bertanggung jawab mengenai masalah logistic
pengelola

e Melayani kebutuhan makan dan minum
karyawan

e Membersihkan ruangan pengelola

e Menyiapkan keperluan kantor

Satpam e Menjaga gedung
o Memberikan informasi kepada pengunjung
Menjaga kendaraan yang di parkir

Security . ;\)/Iemeriksa pengunjung yang masuk ke dalam
angunan

e Menjaga privasi pemain
Memberikan informasi kepada pengunjung

Cleaning service e Bertanggung jawab untuk masalah kebersihan
kamar mandi/WC

e Memberikan informasi mengenai fasilitas
kamar mandi/WC

Semua karyawan Mengikuti rapat pengelola
Menjalankan perintah
Istirahat

Ibadah

pulang

Parkir Pengguna parkir Datang dan mengambil karcis parkir
Memarkir kendaraan
Mengecek karcis parkir

Pulang dan menyerahkan karcis

Mencatat nomor kendaraan
Memberikan karcis

Mengecek karcis parkir saat keluar
Mengatur dan menjaga parkir

Penjaga parkir

4.4.4. Analisis Kebutuhan Fasilitas dan Ruang

Proses selanjutnya adalah menentukan kebutuhan ruang berdasarkan aktifitas
pelaku agar dapat terwadahi dengan baik.

Aktifitas yang di lakukan di dalam obyek rancangan dikelompokan menjadi 4,
yaitu Aktifitas pertandingan dan aktifitas bermain bola basket, aktifitas pengelola,
aktifitas komersil bagi pengunjung , serta aktifitas fungsi penunjang seperti beribadah,
pertemuan/perjamuan, dan sebagainya. Dari pengelompokan aktifitas tersebut, maka
dapat di ketahui apa saja kebutuhan ruang yang di perlukan di dalam bangunan
Gelanggang Olahraga Bola Basket di Batu ini. Dari pengelompokan aktifitas tersebut,

maka di dapat kebutuhan ruang sebagai berikut :
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Ruang Kontrol Lighting

Kelompok Aktivitas Pelaku Kebutuhan Ruang
Macam Kegiatan
Pertandingan dan Bermain Bola Basket | ¢ Pemain Persiapan e Mandi e Toilet untuk pemain
e Pelatih o Ganti pakaian e Ruang ganti untuk pemain,
e Official e Penonton datang official pertandingan, official
e Penonton e Penerimaan team, dan wasit
e Persdan e Member informasi pertandingan e Locker
reporter o Beli tiket e Parkir kendaraan
e Panitia e Beli makanan minuman  Hall/atrium
pertandingan e Cek lighting, audio, video, dan elektrikal * Ruang informasi
o Wasit e Istirahat o Loket tiket
e Briefing e Toilet untuk penonton
e Food Court
[ ]
[ ]

Ruang control audio dan
Video

Ruang control elektrikal
Ruang keamanan

Ruang utilitas

Ruang rapat

Ruang Serba Guna

Pertandingan

Pertandingan

Lapangan Bola Basket
Tribun Penonton
Tribun VIP

Tribun Spesial

Medis

Perawatan Kesehatan

Ruang p3k
Ramp untuk sirkulasi ranjang
dorong
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Kegiatan Pers dan Reporter

Meliput pertandingan

Diskusi

Melakukan wawancara

Menulis berita

Berhubungan langsung dengan pusat

Ruang pers dan reporter
Studio tv
Ruang jumpa pers

Kegiatan Pengelola

Pengelola dan
administrasi

Mengelola gedung dan
kegiatan pertandingan

Menunggu dan menerima tamu
Bertanggung jawab atas jalannya kegiatan
pertandingan dan manajemen bangunan
Rapat

Mengatur dan mengelola adminitrasi
Menyimpan perlengkapan dan peralatan
Menyimpan arsip dan dokumentasi kegiatan
Mengurus masalah akomodasi team
Mengurus keamanan gedung

Mengatur masalah teknis

Mengatur masalah humas

Mengurus jadwal dan persiapan kompetisi
Mengurusi masalah penggunaan lapangan
Mengurusi masalah komsumsi
Menyimpan peralatan dan perlengkapan
serta pemeliharaan gedung

Kegiatan lavatory

Istirahat, makan, minum

Parkir kendaraan

Ruang tamu

Ruang ketua

Ruang wakil

Ruang sekretaris
Ruang bendahara
Ruang rapat

Ruang tata usaha
Gudang

Ruang litbang dan pembinaan
Ruang seksi akomodasi dan
perlengkapan

Ruang bagian teknis
Ruang seksi humas
Ruang seksi kompetisi
Gudang

Toilet

Pantry

Kafetaria

Parkir

Ramp

Post satpam
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Kegiatan Komersil Pengunjung Penjualan makanan dan e Memesan makanan/minuman e Kasir dan tempat pesan
Pengelola minuman (foodcourt) e Makan/minum e Ruang makan dan minum
Tamu e Duduk e Pantry
e Membayar e Dapur
e Mengatur makanan/minuman e Ruang cuci
e Memasak e Gudang
e Mencuci peralatan
e Menerima pembayaran
¢ Menyimpan bahan makanan dan minuman
e Penerimaan barang
e istirahat
Jual Jasa dan barang-barang | e Menyusun barang e Ruang pameran
Pameran/Display o Memberikan informasi yang di pamerkan e Ruang sponsor
e Mengangkat barang e Ramp
e Membersihkan display e Gudang
Kegiatan Penunjang Pengelola Kegiatan Pertemuan, Musyarawah/diskusi e Ruang atrium/hall
pengunjung Perjamuan, acara-acara Berinteraksi e Ruang privat untuk panitia

selain Olahraga

Makan/minum
Berkumpul
Berbicara
W(Cltoilet

penyelengarra
W(Cltoilet

TABEL 4.7.Analisis kebutuhan ruang
Sumber: Dok. Pribadi, 2010
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Dari hasil analisis kebutuhan ruang berdasarkan pengelompokan aktifitas

tersebut, makan dapat di kerucukan menjadi beberapa fasilitas untuk mewadahi

kebutuhan ruang tersebut yang dapat di jabarkan berikut :

A. Fasilitas Utama

1.

Arena Bola Basket indoor : merupakan sarana untuk pertandingan resmi dan
latihan untuk klub basket, atlit tamu maupun para masyarakat yang bermain
basket. disini juga di lengkapi dengan berbagai ruangan untuk keperluan
pertandingan bola basket seperti ruang ganti pemain, ruang wasit, ruang panitia,
dan sebagainya.

Kantor Pengelola : merupakan sarana untuk adminitrasi, pengelolaan, dan
manajemen untuk Gedung GOR bola basket di Batu.

Atrium/hall : merupakan fasilitas yang di sediakan untuk perlengkapan
penunjang kegiatan suatu pertandingan yang dapat di manfaatkan untuk berbagai
fungsi seperti area sponsor, area pembelian tiket, area berkumpul, atau area
hiburan untuk permainan. Untuk kegiatan lainnya, hall atau atrium ini dapat di
fungsikan untuk kegiatan komersil lainya, seperti acara seni, musik, dan lain
sebagainya.

Tribun : merupakan area yang di khususkan untuk penonton dengan kapasitas
yang sesuai dengan skala nasional. Tribun di sini di bagi menjadi 3 bagian, yang
pertama tribun untuk kelas biasa, tribun VIP untuk keperluan sponsor, pemain,
official dan sebagainya, dan ketiga ruangan khusus untuk orang-orang yang

memiliki kepentingan tersendiri.

B. Fasilitas Penunjang

1.

Terapi kesehatan : merupakan sarana indoor untuk latihan dan terapi cedera
bagi para atlit yang terkena cedera.

Foodcourt : merupakan fasilitas yang melayani kebutuhan makan dan minum.
Retail Area : fasilitas yang di fungsikan untuk penjualan barang-barang seperti
merchandise dan equipment

Kantor Panitia : merupakan fasilitas dari penyelenggaraan kegiatan berupa
loket, kantor media, dan lain sebagainya.

Fitness Center ; area untu pelatihan fisik.

Ruang Luar : berupa taman, pendestrian bagi pejalan kaki, area parkir

kendaraan bermotor dan mobil, pos satpam, dan lain sebagainya.
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Fasilitas-fasilitas tersebut tentunya yang akan mewadahi kebutuhan ruang yang
telah di jabarkan melalui pengelompokan aktifitas sehingga di harapkan aktifitas yang
ada dapat berjalan dengan baik dan lancer. Berikut merupakan uraian masing-masing
fasilitas beserta ruang yang di wadahi.

a. Fasilitas Utama

TABEL 4.8. Analisis fasilitas dan ruang yang di wadahi
Sumber: Dok. Pribadi, 2010

NO FASILITAS RUANG
1. Arena Bola Basket e Lapangan bola basket
o Tribun penonton
o Hall

¢ Ruang informasi

o Loket tiket

e Toilet untuk penonton
¢ Ruang video

¢ Ruang kelas

e Toilet untuk pemain

e Kamar mandi

¢ Ruang ganti

e Locker

¢ Ruang control lighting
¢ Ruang control audio dan video
e Ruang pers

e Studio tv

¢ Ruang wasit

¢ Ruang pemain

¢ Gudang

e Ruang serbaguna

2. Kantor Pengelola ¢ Ruang tamu

¢ Ruang ketua

e Ruang wakil

e Ruang sekertaris
¢ Ruang keuangan
e Ruang rapat

¢ Ruang serbaguna
e Musholla

e Gudang

e Toilet

e pantry

3. Atrium/hall e Hall

o L ocket tiket

¢ Ruang servis
e Loading Dock




89

b. Fasilitas Penunjang
NO FASILITAS RUANG

1. Fasilitas Kesehatan ¢ Ruang pijat

¢ Ruang control

¢ Ruang terapi

o Kamar dokter/fisioterapi
2. Food Court e Ruang makan dan minum
o Wastafel

e Dapur

¢ Gudang

e Area pameran

3. Retail Area ¢ Ruang display

e Gudang

o kasir

4, Kantor panitia o Area locket tiket

e Area kantor

e Area digital

e Loading dock

e Area servis

5. Fitness center e Area fitness

e Area ganti pakaian

e WC/KM

6. Area Ruang Luar e Taman

e Parkir

o Sirkulasi

e Pendestrian untuk pejalan kaki
e Lampu taman

e Taman

e Parkir pengelola dan pemain
¢ Main entrance

e P0os satpam

Sumber: Dok. Pribadi, 2010

4.4.5. Analisis Persyaratan Ruang

Dalam perancangan gelanggang olahraga bola basket ini terdapat beberapa
ruangan yang memiliki persyaratan khusus yang tidak dapat di hilangkan. Persyaratan
tersebut merupakan faktor fisiologis dan psikologis. Persyaratan tersebut dijelaskan

dalam kolom berikut ini.



TABEL 4.9. Analisis Persyaratan Ruang
Sumber: Dok. Pribadi, 2010
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Persyaratan Ruang
NO Jenis Ruang Fisiologis Psikologis
a|lb|lc|d|e|f |1 2 3 4 5
Arena Bola Basket Indoor
1. Lapangan bolabasket | \/ | v | V | V | V | - - \V/ \V/ \V \V
2. Tribun Penonton VI V| V| V|V | V|- V V V \Y
3. Hall/Lobby -|V|V ]|V ]|V]|-]|V]|V V \Y \Y
4. Ruang Informasi -/VvV| V| V| V|- |V]|V V V -
5. Loket Tiket -V |V | V|V |- - \Y/ - V V
6. Toilet Penonton - VI V|V |V - - vV - - 9
7. Ruang Video - \V A V | V - - - 2 - -
8. Toilet Pemain o VI iVIV|V o - \V/ - - -
9. Kamar Mandi - \V/ A V | V - y vV - Vv -
10. | Ruang Ganti - V - V | V £ - - - V -
11. | Gudang - \V/ - V |V 4 - - - - -
12. | Locker 4 VIiVI|IV |V - S - - - -
13. | Ruang Kontrol - vl - lVvIiv]| - - - - - -
Lighting
14. | Ruang Kontrol S I V2 IR B VAR VA - - - - -
Audio/Video
15. | Ruang Kontrol - lv] - lVvIiv]| - - - - - y
Elektrikal
16. | Ruang Pers - V | - V|V | - V| V - - V
17. | Studio TV - IvIivIivIivIiv]iv] - - 4 \
18. | Ruang Jumpa Pers - Vi VvV | V| V|V | V]|V V 4 -
19. | Ruang Keamanan VvV | V - V | V - - - - - -
20. | Ruang P3K V | V|V | V|V - - v 5 < ¥
21. | Ruang Wasit s Vv s V| V|V L \V/ - > -
22. | Ruang Serba Guna VI iV | V| V|V| V|V Vv \Y Vv Vv
Kantor Pengelola
23. | Ruang Tamu V| V| V|V | V|V |- \Y/ - - V
24. | Ruang Ketua 5 V | V|V ]|V L \Y \Y L - A
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25. | Ruang Wakil -|\V| V| V| V|- ]V]|V 3
26. | Ruang Sekertaris - V| V|V ]|V - V| V 1
27. | Ruang Keuangan -/VvV]| - |V | V|- ]|V]|V -
28. | Ruang Rapat -|\V| V| V| V|- ]V]|V s
29. | Ruang Tata Usaha - V| V|V ]|V - V| V >
30. | Ruang Perlengkapan V|V |V]|V |V - - Vv -
31. | Ruang Serba Guna VIV |V | V|V - - V -
32. | Musholla V|V | V| V]|V |- - V 3
33. | Toilet -V -1V IV]- - \% .
34. | Pantry 4 V - V | V - = v L
Fasilitas Kesehatan
35. | Ruang pijat - \V/ - vV |V - - - vV
36. | Ruang Control - V|V |V]|V]| - - - V
37. | Ruang Terapi -\VvV| - |V ]| V|- - - \Y
38. | Kamar 3 VI i VIVIV]| - ! - \V
Dokter/Fisioterapi
Fasilitas Food Court
39. | Area Makan dan -l vl -l VvIiv]| - / \Vj \V/
Minum
40. | Gudang - V | - V|V | - E - =
41. | Dapur - V | - V|V | - - - =
42. | Area Pameran -V -1V IV - - \Y \Y
Retail Area
43. | Ruang Display V| V|V | V|V |- - V Vv
44. | Gudang -\VvV| - |V ]| V]|- - - a
45. | Kasir Vi VvV, VvV | V| V|- V]|V V
Fasilitas Kantor Panitia Kegiatan
46. | Area Umum -|/V|V |V |V |V |V]|V -
47. | Area Kantor -V -|V|V|-|V]V -
48. | Area Digital -V ]| - |V ]|V|- - \Y -
Fitness Center
49. | Area Fitness - | V|V |V ]|V |V]|- \Y -
50. | Ruang Ganti -V ]| - |V ]|V]|- - \Y V
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51. | KM/WC TV . o TV e BNV %2 RS R ¥ 1 o8
Fasilitas Ruang Luar

52. | Parkir Vv - V| iVI|IV|V]| - vV L - -
53. | Taman V| |-|V|V |V |V|- \ - Vv \/
54. | Pendestrian V - V| V|V | |V - Vv - Vv Vv
55. | Post Satpam VI VI VI V| V|V - \V/ A - 4
Sumber: Dok. Pribadi, 2010

KETERANGAN :

a. Penghawaan Alami 1. Formal

b. Penghawaan Buatan 2. Cerah

c. Penerangan Alami 3. Megah

d. Penerangan Buatan 4. Santai

e. Sirkulasi Lancar 5. Rekreatif

f. View

4.4.6. Kapasitas dan Besaran Ruang
Hasil dari analisis kebutuhan fasilitas dan ruang tersebut selanjutnya akan di
tentukan kapasitas pelaku aktifitas dalam ruang beserta besaran ruang yang di butuhkan.
Diharapkan dari hasil analisis ini, ruangan yang di rancang dapat menampung pengguna
bangunan sesuai dengan kebutuhan. Dasar dari penentuan kapasitas dan besaran ruang
ini adalah standar-standar yang berlaku, studi komparasi dan hasil analisis.
Adapun perhitungan umum untuk jenis ruang tertentu adalah :
1. Fasilitas —Fasilitas
a. Lapangan bola basket indoor
Ukuran lapangan 28mx15m (untuk standar ukuran dari FIBA) dengan
penambahan 2m untuk papan sponsor dan 5m untuk jarak dengan penonton pada
tiap sisi lapangan. total luas lapangan basket indoor =634m?.
b. Tribun penonton
Tempat duduk 0.4m x0.5m =0.2m°. Kapasitas penonton +3000-4000 orang
yang di sesuaikan dengan tingkat level yang di dinginkan yaitu level 2 FIBA
untuk dapat menampung pertandingan tingkat nasional maupun internasional
dan sesuai dengan Standar pedoman dari Kementrian Pemuda dan Olahraga.
Luas total tribun penonton 0.2m? x4400 = 800m? + sirkulasi 30% = 1150m?.
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c. Parkir

1.

Parkir mobil penonton

Kapasitas 12 % penonton (kapasitas GOR 4000 orang) yaitu 480 orang.
Diasumsikan setiap mobil mengangkut 4orang, jadi ada 120 mobil.

1 mobil 3m x5m = 15m2

120 mobil x 15 m2 = 1800 m2

Parkir mobil pengelola, panitia, official team

Di asumsikan pengelola, panitia, official team adalah 48 orang dan kapasitas
1 mobil 4 orang, maka ada 12 mobil.

1 mobil 3m x5m =15m2

9 mobil x 12m2 = 108m2

Parkir bus

Kapasitas 4 bis, yaitu 2 tim yang sedang bertanding dan 2 tim yang
selanjutnya bertanding.

1bus1lmx 3.5m=38.5m2

4 bus x38.5m = 154m?2

Parkir motor penonton

Kapasitas 40 % penonton (Kapasitas GOR 4000 orang) yaitu 1600 orang.
Diasumsikan setiap 1 motor mengangkut 2 orang, jadi ada 800 kendaraan
roda 2.

1 sepeda motor 1m x 1.5m =1.35m2

800 x 1.35 m2 = 1080 m2

Parkir motor pengelola, panitia, official team

Di asumsikan pengelola, panitia, official team adalah 80 orang dan kapasitas
1 motor 2orang, maka ada 40motor.

40 motor x 1.35 m2 = 54 m2

Maka dari perhitungan tersebut dapa di total :

Ruang luar untuk parkiran mobil dan motor penonton = 1080 +1800

= 2880 m2

Ruang luar untuk parkiran mobil dan motor pengelola = 54 +154+108

=316 m2.
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Kapasitas dan besaran ruang semua unit fungsi dalam gelanggang olahraga bola
basket dapat di lihat dalam table berikut :

TABEL 4.10. Kapasitas dan Besaran Ruang
Sumber: Dok. Pribadi, 2010

1. Fasilitas Arena Bola Basket Indoor

Ruang Kapasitas | Standar | Jumlah Luas Total Keterangan
Ruang | (m°) (m?
Lobby/hall 10% 0.7m?/org 1 420 420 Neufert
kapasitas
=600
R.informasi 1 unit 16m? 1 16 16 Asumsi
Loket Karcis 5 org 2m°/org 1 4 16 Asumsi
Lapangan - 15m x 28m 1 - - Standar Fiba
Bola Basket
Ruang Ganti 15 org 2.5m’/org 4 32.5 130 Asumsi
Pemain
Ruang Ganti 8 org 2.5m’/org 1 20 20 Asumsi
Wasit
Ruang Panitia 10 org 2.5m2/org 1 25 25 Asumsi
R. p3k 1-5 2.5m?/org 1 12.5 125 Asumsi
Tribun 4000 org 800m*
penonton
Toilet 10 org - 8 25 200 Neufert
Penonton
Toilet Pemain 10 org - 2 25 50 Neufert
Ruang Pers 20 org - 1 30 30 Asumsi
Studio TV 6 org - 2 25 50 Asumsi
Ruang Jumpa 20 org - 1 100 100 Asumsi
Pers
Ruang 5 org 20m? ‘T 20 20 neufert
Kontrol
Lighting
Ruang 5 org 20m? 1 20 20 neufert
Kontrol Audio
dan Video
Ruang 5 org 20m’ 1 20 20 neufert
Kontrol
Elektrikal
Gudang 5 org 20m? 1 20 20 neufert
Ruang Serba 50 org 2.25m’/org 1 112.5 112.5 Asumsi
Guna
Ruang 50 org 20 m?
Penonton
VVIP
Tribun VIP 400 org 160m®
Total + 75% 1907.5 3438.5 Asumsi
sirkulasi 75%




2. Fasilitas Kantor Pengelola
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Ruang Kapasitas | Standar | Jumlah Luas Total Keterangan
Ruang | (m?) (m?)
R.tamu 5 org - 1 20 20 HPD
R.ketua 3org 25 1 25 25 neufert
R.wakil 2 org - 1 20 20 Asumsi
R.sekretaris 2org - 1 17.5 17.5 Asumsi
R. keuangan 4 org - 1 25 25 Asumsi
R. rapat 25 org - 1 43.75 43.75 Asumsi
R. tata usaha Sorg - 1 15 15 Asumsi
R-per'enngkapa 5 org - 1 18.75 18.75 Asumsi
R.serba guna 50 org 2m?/org 1 100 100 Asumsi
Musholla 6 org - 1 18.75 18.75 Asumsi
Toilet 1-5 org - 2 10 20 Neufert
Pantry 4 org 7.2m’? 1 25 25 Neufert
Total +sirkulasi 45% 338.75 + 4911
45 % 152.4

3. Fasilitas Kesehatan, Foodcourt, Retail, kantor Panitia, dan Fitness Center

Ruang Kapasitas | Standar | Jumlah Luas Total Keterangan
Ruang | (m°) (m?

Ruang pijat 3 org \ 1 15 15 Asumsi
Ruang 5 org - 1 25 25 Asumsi
Control
Ruang Terapi 5 org - 4 25 25 Asumsi
Kamar
Dokter/Fisiot 3 org - 1 15 15 Asumsi
erapi
Area Mak 1.75 :

ot 50 org , 1 875 87.5 Asumsi
dan Minum m-/org
Gudang 3org - 1 6.25 6.25 Asumsi
Dapur 5org 30 m? 1 30 30 Neufert
Area 75 org 2 m?/org 1 150 150 Asumsi
Pameran
Area Umum 10 org . 1 35 35 Asumsi
Area Kantor 10 org - 1 35 35 Asumsi
Area Digital 5org - 1 15 15 Asumsi
Area Fitness 30 org 1 60 60 Asumsi
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1.75
Ruang Ganti 10 org ) 2 17.5 35 Asumsi
m-/org
KM/WC 10 org - 2 25 50 Neufert
Total A9 583.75 LY
+sirkulasi 45 0 +262.6 -
%
4. Ruang luar fasilitas GOR Bola basket
Ruang Kapasitas | Standar | Jumlah Luas Total Keterangan
Ruang | (m°) (m?
Parkir Mobil 108 Asumsi
pengelola
Parkir Motor 54 ASUMS
pengelola
Parkir Bis 154 Asumsi
Parkir Mobil 1800 Asumsi
Pengunjung
Parkir Motor 1080 Asumsi
pengunjung
Post Satpam 3org - 4 5 20 Asumsi
Loading dock 4 mobil 3x5 - 15 60 Asumsi
M.E.E 4 org - T 96 96 Asumsi
Total + N 3372 N
: : A
sirkulasi 75% 12529
Jumlah luas total seluruh unit fasilitas 10676.9 =
10677

Sumber: Dok. Pribadi, 2012

Luas bangunan gelanggang olahraga bola basket di batu yang di perkirakan
adalah 10677 m2. Luas lahan yang tersedia sebesar +1.6000 m2. Namun kondisi lahan
tersebut harus di sesuaikan lagi dengan perbandingan antara lahan bangunan dengan
area hijau maupun sirkulasi di luar bangunan. Menurut RTRW Kota Batu, penetapan
KDB, KLB, TLB ditetapkan sesuai dengan peruntukannya. Sebagai fasilitas umum dan
sosial, bangunan ini mempunyai ketentuan-ketentuan yaitu KDB 40-60% bagi fasilitas
umum, dengan KLB yang berkisar 0.4-2.4 dan ketinggian bangunan antara 1-4 lantai
(PERDA No 3th 2008,RTRW Kota Batu). Oleh karena itu perbandingan yang efektif
dan efisien antara area bangunan dengan area hijau dan sirkulasi adalaah 60 :40,
sehingga hasilnya dengan luash lahan tersebut adalah 8800 : 6400. Dengan

perbandingan tersebut, maka perlu adanya penyesianan dengan membuat massa
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bertingkat pada lahan serta pengelompokan fungsi pada 1 massa. Massa di buat

bertingkat dengan pengelompokannya adalah :

e Pada lantai 1, unit kantor pengelola, di gabungkan dengan hall dan berbagai fasilitas
penunjang lainnya

e Pada lantai kedua, unit lapangan bola basket akan di hadirkan dengan ruang-ruang
yang fungsional untuk penyelenggaraan kegiatan bola basket.

Untuk unit parkir yang di fungsikan bagi pelaku aktivitas baik itu pemain,
pengelola, panitia, unti sponsor dan penonton di pisah kan, karena aktivitas yang di
lakukan sangat berbeda, dan lebih kea rah privasi bagi pelaku aktivitas. Sehingga parkir
untuk penonton di letakan di depan bangunan, sedangkan parkir untuk pelaku aktivitas
di letakan di belakang.

4.4.7. Organisasi Ruang

Organisasi ruang di gunakan untuk menunjukkan arah desain layout melalui
hubngan ruang yang terjalin. Organisasi ruang ini di bagi menjadi organisasi ruang
makro dan organisasi ruang mikro. Organisasi ruang makro menunjukan hubungan
ruang-ruang luar denganruang dalam, sedangkan organisasi ruang mikro menunjukan
hubungan antara ruang-ruang dengan fasilitas berbeda.

1. Organisasi Ruang Makro

Organisasi Horizontal Makro

AREA PARKIR
PENGELOLA, ATLIT,

p
/ PENGELOLA GEDUNG
I

BANGUNAN UTILITAS | BANGUNAN INDOOR [ __| POS SATPAM

b I
g
.
.
.
.
.
.
0
.
0
.
0
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

AREA PARKIR PENONTON

Organisasi Vertikal Makro

TRIBUN PENONTON

1
LAPANGAN BOLA BASKET

PARKIR FASILITAS POS SATPAM

PENUNJANG/SEKUNDER




2. Organisasi Ruang Mikro

Lantai 1
| ENTRANCE PEMAIN,  pa,
guunn®® "ra,
T L PENGELOLA YL
KESEHATAN | FITNESS

AREA KANTOR PANITIA
‘ \PENYELENGGARA /

PINTU KELUAR HALL PINTU KELUAR

KANTOR PENGELOLA AREA SECURITY FOODCOURT

1
ENTRANCE PENONTON

Lantai 2

ENTRANCE PEMAIN,
/ PENGELOLA \

RUANG PANITIA i WC/TOILET
TRIBUN PEMAIN

|

RUANG PEMAIN LAPANGAN BASKET RUANG PENGELOLA
RUANG WASIT TRIBUN PEMAIN RUANG MEE
....". ““"
.... | ““
Te., KORIDOR Lot
Keterangan :

--------------------------- BerhUbungan tidak Iangsung
Berhubungan langsung
Tidak berhubungan




99

4.5.  Analisis Arsitektural
4.5.1. Analisis Tapak

a. Analisis Kontur

Pada site terpilih kondisi tanah yang ada merupakan tanah olahan sehingga tanah
cenderung datar. Akan tetapi pada JL. Stadion memiliki kontur yang titik tertinggi pada
ketinggian 1045 m di atas permukaan tanah, dan terendah 1038 m di ujung JI. Stadion.
Sehingga cenderung kontur yang ada adalah turun. Sehingga jalur sirkulasi yang di

bentuk akan di upayakan pemerataan baik itu dari JL. Stadion maupun dari Site.

Stadion

it

' » Kontur turun

e Y
]
= “Tanah olahan” sehingga 1}
] J 2l Kondisi Kontur Datar
]
] : 0 \

[
JL.3ultan Agung

Gambar 4.41.Analisis Kontur
Sumber : Analisis,2010

Kondisi Kontur yang menurun dari arah Jalan Sultan Agung ke Jalan Stadion,
dapat di fungsikan sebagai arah Sirkulasi untuk masuk ke dalam bangunan, agar
menghindari kemacetan kendaraan yang berlebihan. Kondisi Site yang berupa tanah

olahan memungkinkan konstruksi yang lebih mudah di bandingkan dengan Site yang

berkontur.
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Kondisi jalan Stadion yang berbeda ketinggian di banding dengan Lahan Site,
ini memungkinkan untuk adanya sebuah pembatas yang di gunakan untuk membatasi

antara Site dengan Jalan Stadion yang lebih rendah.

b. Analisis Pencapaian dan Sirkulasi

Dalam pencapaian menuju lokasi tapak terbagi menjadi 3 arah :

1. Dari arah JL. Pattimura(jalan arteri Primer), ke arah kiri melewati JL. Dewi Sartika
(Jalan arteri primer), dan diteruskan melewati JL.Sultan Agung(jalan arteri primer).
Pencapaian dapat mengunakan kendaraan dan berjalan kaki, dimana JL.Patimura
merupakan jalur utama menuju pusat kota dengan lebar jalan 12 m dan memiliki 2
jalur arah jalur kendaraan. Pada JL. Dewi Sartika merupakan akses untuk menuju
JL.Sultan Agung, dengan lebar 10 m untuk 2 arah. Pada JL. Sultan Agung terdapat
2 jalur yang di pisahkan dengan boulevard dengan lebar 6 m per jalur.

2. Dari arah JL. Pattimura, menuju ke JL. Diran(jalan arteri sekunder), dimana lebar
dari JL. Diran 8m untuk 2 jalur. Setelah itu diteruskan ke JL. Barat Stadion. Jalan
ini bisa di lewati kendaraan pribadi seperti mobil, dan motor, sedangkan kendaraan
umum tidak bisa melewati jalur ini.

3. Dari arah barat, yakni JL.Suropati (jalan arteri primer/utama), menuju JI. Abdul
Gani dengan pencapaian kendaraan maupun berjalan kaki. Dengan lebar jalan 10 m

(2 arah) . langsung menuju JI.Sultan Agung yang tepat berada di selatan tapak.
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Gambar 4.42. Pencapaian ke tapak
Sumber : Pribadi, 2010
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Letak tapak/site yang berada pada kawasan perdagangan, bisnis, perkantoran
pemerintah dan objek wisata yang hadir di kota Batu. Dimana pada JI. Sultan Agung
merupakan area baru yang siap untuk di kembangkan menjadi kawasam pusat bisnis.
Dimana fasilitas infrastruktur yang sudah memadai seperti jalan, sarana-prasarana,

penerangan, dan sebagainya.

Letak site di batasi dan berada pada area olahraga yakni berada pada JL. Stadion
Selatan, dimana kawasan tersebut di kembangkan untuk pembangunan gedung olahraga.
Sedangkan pada sebelah barat, di batasi dengan sebuah jalan kecil untuk akses dalam
perumahan penduduk.

Gambar 4.45. Batasan-Batasan Tapak
Sumber : Pribadi, 2010
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Sirkulasi yang terjadi pada kawasan ini di dominasi oleh kendaraan bermobil
sehingga kenyamanan dan keamanan bagi kendaraan bermobil perlu di pertimbangkan
secara baik dengan di sediakannya jalur-jaur jalan raya utama hingga masuk ke dalam
area tapak bangunan. Sirkulasi kendaraan motor, mobil, dan bis pemain bisa
mengunakan jalur jalan utama, yakni melewati JI. Sultan Agung. Karena jalur tersebut
merupakan jalur yang terbaik untuk sirkulasi pencapaian ke dalam tapak. Agar tidak
menganggu sirkulasi kendaraan lain pada jalur utama Sultan Agung, pintu main
entrance sebaiknya di letakan pada jalur jl. Stadion, dan pintu keluarnya bisa

memanfaatkan jalur di sebelah site.

Selanjutnya, merupakan analisis terhadap Sirkulasi di dalam tapak. Dalam
menentukan sirkulasi di dalam tapak juga melihat analisa yang berada di kondisi
pencapaian Lingkungan sekitar tapak. Terutama dalam hal ini posisi Main Entrance (
pintu masuk utama) dan posisi Side Entrance ( pintu keluar dari site). Posisi main
Entrance yang berada di JI. Stadion Barat dan Posisi Side Entrance yang berada di
Sebelah Kiri Site. Posisi ini di pisahkan agar mempermudah pencapaian masing-masing

pengunjung di dalam Bangunan, dan mencegah Cross Sirculation dalam tapak.

Sirkulasi di dalam tapak di bagi atas sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan
Kaki. Pada pola penataan sirkulasi di dalam Tapak, di sediakan dalam bentuk
pendestrian dengan olahan landscape seperti pemanfaatan vegetasi maupun
menghadirkan elemen Arsitektural. Begitu juga bagi sirkulasi kendaraan, akan di
sediakan sebuah sirkulasi untuk kendaraan bagi Pengunjung yang bersifat Publik
maupun Privat. Dalam sirkulasi kendaraan maupun Manusia (Pejalan Kaki), akan di
bedakan melalui bentuk maupun material-material yang di gunakan, karena ini lebih
berhubungan dengan keselamatan.

Beberapa alternative pola sirkulasi dapat di lihat pada tabel berikut :

1. | LINIER e Pola mengalir dan gampang untuk | Cocok untuk di
4 di fungsikan terapkan dalam
I e Berkesinambungan bangunan
e Dapat menjadi 1 kesatuan dalam 1 | ©lahraga
————J-—T—-> ruangan
| e Sering di fungsikan untuk
v bangunan-bangunan yang bersifat

massal.
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2. | GRID e Kurang efisien, terlalu banyak Tidak cocok
. f f percabangan untuk di terapkan
| . | . e Pola pergerakan yang teratur dalam bangunan
<=7 -~ =1~ =" |+ Monoton dan kaku Olahraga
| I e Cocok untuk bangunan yang

memiliki massa banyak

. ‘ . ‘ . e Menyulitkan sirkulasi kendaraan

3. RADIAL e Pola penyebaran yang dinamis Cocok untuk di
e Tidak terlalu padat terapkan dalam
e Sesuai di terapkan untuk bangunan | bangunan

A
. | . dengan Fungsi berbeda Olahraga

- | ~ e Memiliki pusat perhatian untuk
~ s fungsi utama dan menyebar untuk
fungsi pendukungnya

e Paling cocok d terapkan kedalam
Bangunan dengan Massa sedikit

4. | TERPUSAT e Semua aktivitas terpusat Cocok untuk di
1 e Kemudahan dalam pencapaian dan | terapkan dalam
| pengendalian bangunan
y e Cocok d terapkan untuk bangunan | Olahraga

-_—p — — = massa sedikit
o Efisiensi pengolahan lansekap,
f karena massa bangunan yang
I terpusat

e Sederhana dan kaku

TABEL 4.11. Analisis Pola Sirkulasi dalam site
Sumber: Analisis, 2010

Berdasarkan pertimbangan analisa di atas, maka pola sirkulasi yang dapat di
terapkan kedalam desain Gedung olahraga Basket di Batu ini adalah perpaduan dari
pola sirkulasi linier dengan terpusat. Pola sirkulasi di terapkan untuk kendaraan dalam
tapak maupun sirkulasi pengunjung di dalam ruang. Pola sirkulasi terpusat di gunakan
untuk penghubung antara bangunan luar (Lansekap) dengan Bangunan utama yakni
gedung olahraga Bola Basket (GOR).

Sirkulasi Keluar Tapak
Sirkulasi Masuk Tapak
Sirkulasi Dalam Tapak

Main Entrance

10

Gambar 4.46. Analisis Sirkulasi dalam Tapak
Sumber : Pribadi, 2010
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C. Analisis View dan Orientasi

Untuk orientasi menekankan kepada arah datangnya sinar matahari dan arah
angin. Selain itu juga, Orientasi bangunan harus memudahkan pengunjung untuk
melihat setiap kegiatan yang terjadi. Sedangkan arah view terpilih di tekankan pada
potensi View yang ada, untuk memberikan sebuah sentuhan ke dalam bangunan dengan
memaksimalkan potensi.

Orientasi dan view yang di harapkan juga akan memberikan sebuah kesan

pengalaman visual yang baik sehingga fungsi bangunan dan bangunan itu sendiri bisa
hidup.
1. View Keluar

x View ke keluar tapak yang paling berpotensi dan
g . | - bagus adalah view dari sisi Barat dan sisi Selatan. Dalam
; \\\ E view dari sisi barat memiliki view yang baik, dimana
‘\ g i menghadap kearah gunung panderman. Sedangkan pada
,> 5 sisi selatan, View menghadap kearah Jalan primer utama
/// g di Kota Batu, yakni JI. Sultan Agung.

/ » ; R 8] i

,’ \\ Dengan potensi dekat dengan jalan utama, Posisi
“/_/ —\\'\ Fasade Entrance utama bisa di letakan di arah selatan.

» &2 Agar para pengunjung bisa melihat langsung kondisi

: bangunan yang ada.

Gambar 4.47. Analisis view
Sumber : Pribadi, 2010

2. View Kedalam

\ v
a /

= 7z =
/L. ﬁultaﬁ'

i kawasan wisata.

Gambar448 Analisis View
Sumber : Pribadi, 2010

View ke dalam tapak yang paling berpotensi dan

sehingga dapat memberikan informasi

N ; menarik bagi pengunjung adalah di sisi timur yakni di Jl.
\JE Stadion Barat. Dan juga di sisi Selatan dari JI. Sultan
|| oY Agung.
| g’ Ini berguna bagi fungsi sebuah bangunan, karena
// b tepat berada di jalan utama di kota Batu, dan dekat dengan
: s
N

_,_-.‘ L untuk keberadaan objek Bangunan.
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3. Orientasi

Sisi utara merupakan zona utama dan sangat strategis dalam penempatan massa
point of view sekaligus menjadi orientasi dalam pengolahan fasade. Hal ini di
karenakan pada posisi ini massa bangunan dapat memperlihatkan fasade utama kea rah
datangnya pandangan utama dari arah luar tapak. Ini akan memberikan daya tarik bagi
para pengunjung yang datang ke Kota Batu, karena bangunan menghadap ke jalan
utama di Kota Batu. Dan juga memberikan informasi kepada para pengunjung tentang

kegiatan yang di laksanakan di dalam bangunan.

2

_ * piruq’ oérpuyg T
B O — | I —

Gambar 4.49. Analisis Orientasi
Sumber : Pribadi, 2010

jeqIn

f:

Analisis Sinar Matahari

Posisi peredaran matahari dari timur ke barat, dengan potensi penyinaran
matahari yang besar karena letaknya yang mendekati garis khatulistiwa, sehingga panas
pada siang hari cukup besar. Selain itu juga radiasi panas sinar matahari yang di
rasakan di Kota batu sangat panas, di sebabkan oleh letak kota batu yang berada di area
pegunungan, dimana jaraknya lebih dekat dengan matahari. Fungsi yang paling penting
dalam perancangan GOR Bola Basket adalah bagaimana memasukan sinar matahari
sebagai cahaya untuk mengurangi cahaya buatan, tanpa membuat silau pada saat
kegiatan berlangsung. Sehingga arah sinar matahari harus di perhitungkan arah
datangnya sinar matahari sehingga tidak menggangu dalam kegiatan, dan ini nantinya

akan mempengaruhi orientasi dari bangunan itu sendiri di dalam tapak.
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Selain orientasi bangunan, posisi peredaran sinar matahari nantinya akan
mempengaruhi bukaan-bukaan yang ada dan solusi pembayangan sinar matahari
sehingga pemanfaatan pencahayaan alami dapat di optimalkan dan kondisi panas yang
terik dapat terbayangi dengan baik. Pada akhirnya hal tersebut akan meminimalisir
penggunaan pencahayaan buatan serta akan memberikan kenyamanan yang optimal

terhadap aktifitas yang ada.

-------------------------------------------------- LrT e R AR P,

i BARAT :

ARAH INTENSITAS INTENSITAS
MATAHARI TINGGI SEDANG

Gambar 4.50. Analisis Sinar Matahari
Sumber : Pribadi, 2010

=% Analisis Angin
Angin yang berhembus pada kawasan Kecamatan Batu melalui pergerakan dari

Dataran tinggi ke dataran rendah. Angin yang berhembus ada lokasi site relatif
kencang, karena memang letak site berada di area berdataran tinggi. Sehingga beban
angin dalam konstruksi dapat di perkirakan relative cukup tinggi. Untuk penghawaan
alami perlu penanganan yang lebih agar kondisi penghawaan alami dalam bangunan
dapat secara maksimal di manfaatkan sehingga mampu menghasilkan suasana yang

sejuk dan nyaman.

Potensi angin tersebut juga dapat di manfaatkan pada penggunaan bukaan-
bukaan pada area sisi-sisi bangunan yang berorientasi hadap berseberangan dengan arah

datangnya angin yakni arah barat JI. Sultan Agung. Penggunaan bukaan pada selubung
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bangunan akan memberikan sensasi kesejukan yang tentu dapat menambah kenyamanan
bagi pengunjung yang datang. Sirkulasi udara yang lancer, akan dapat menambah nilai

tambahan bagi bangunan ini serta dapat meminimalisir penggunaan penghawaan buatan.

’ "':..;..‘ " |

; l--Ll"‘--‘.‘T-> -------l"'
e | T

g .:‘I:' “‘: t“

g B 3
1 judEq OorpEIE Cfly
E.H..II..:]..... ........................................................................... -

Gambar 4.51. Analisis Angin
Sumber : Pribadi, 2010

F. Analisis Sistem Utilitas Tapak

Bila mengacu pada keadaan sekarang, sistem utilitas pada Tapak sudah tersedia
dengan baik. Pada kondisi eksisting tapak, telah terdapat saluran Drainase pada roil
Kota, Saluran Listrik. Karena lewat program Pemerintah daerah Kota Batu, kawasan ini
merupakan Kawasan utama atau jantung dari Kota Batu, dimana banyak terdapat pusat
Wisata maupun gedung-gedung perkantoran. Sehingga sistem Utilitas Tapak sangat di

tata dengan rapi untuk menghindari berbagai macam kendala di Daerah ini.

Akan tetapi, dari Bangunan Gedung Olahraga Bola Basket di Batu ini, tetap
harus melakukan perencanaan system utilitas sendiri dengan baik.

1. Air Bersih
Konsumen terbesar air bersih adalah untuk fasilitas servis yakni KM/WC

maupun untuk fasilitas penunjang lain-nya. Pada bangunan GOR Bola Basket
ini, penyediaan air bersih mengunakan air bersih yang berasal dari PDAM.
2. Drainase

Air buangan dari kawasan Tapak di arahkan keluar tapak dimana nanti
nya akan di salurkan ke Riol Kota. Saluran buangan bagi grey water di olah
terlebih dahulu dalam bak penampungan untuk kemudian bisa di alirkan keluar

tapak melalui saluran yang tidak mudah merembes ke dalam tanah.
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Saluran Drainase yang terdapat di
JI. Sultan Agung berupa saluran terbuka
dengan lebar + 1m, dengan kedalaman +
70 cm. sedangkan pada JL. Stadion Barat
terdapat saluran dengan lebar 50cm,

dengan kedalaman = 70 cm.

Gambar 4.52. Kondisi Saluran Drainase pada
Tapak
Sumber : Pribadi, 2010

3. Jaringan Listrik &Telepon

Jaringan listrik pada lokasi Tapak mengunakan suplay dari PLN melalui
saluran bawah tanah. Ini di karenakan kondisi tersebut lebih aman di
bandingkan dengan saluran tiang. Untuk jaringan Telepon tetap mengunakan
saluran yang berasal dari TEIKOM. Jaringan ini juga nantinya akan di
fungsikan untuk jaringan Internet.

Selain itu, di JI. Stadion barat juga tersedia Lampu Jalan yang bisa di
fungsikan untuk menerangi Jalan, sehingga aktivitas pada malam hari tetap bisa
berjalan dengan lancar.

G. Analisis Bangunan Sekitar Tapak

Perancangan GOR Bola Basket di batu ini tidak terlepas dari hubungnya dengan
bangunan-bangunan Arsitektural di sekitarnya. Dengan tapak yang berada di kawasan
Pariwisata dan juga gedung perkantoran, tentu saja harus di sinergikan agar tema dari
perancangan dapat bersinergi dengan lingkungan yang ada. Arsitektur dari bangunan

sekitar cenderung lebih modern dan terlihat ramai.

Hal tersebut bertujuan untuk menarik pengunjung dan menonjolkan fungsi
bangunan tersebut agar mudah di kenal serta ingin mengeksistensikan bangunanya
menjadi daya tarik lingkungan. Dimana nanti nya akan menarik perhatian masyarakat
untuk mengunjugi bangunan tersebut. Rata-rata bangunan yang ada memang demikian

sehingga secara lingkungan dapat di ambil sebuah tema yaitu modern dan atraktif.
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Dengan kondisi tersebut, maka secara Arsitektural, lingkungan di kawasan
sekitar site sangat mendukung perancangan GOR Bola Basket yang nantinya memang
mengunakan tema modern dan atraktif sebagai symbol sportifitas dan kedinamisan
dalam bola basket.

Gambar 4.53. GOR Brantas Gambar 4.54. Jatim Park
Sumber : Pribadi, 2010 Sumber : google.com/gambar/jatimpark , 2010

Gambar 4.55. AMIN Poliklinik Gambar 4.56. Klub bunga
Sumber : google.com/gambar/amin Sumber : google.com/gambar/klubbunga

4.5.2. Analisis Zoning Tapak

Hasil analisa yang telah dilakukan terhadap tapak dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menghasilkan penzoningan untuk menentukan fungsi ruang yang
ada di dalam tapak. Konsep zonasi ini menghasilkan penzoningan yang berdasarkan
dari kemudahan, nilai potensial, pola aktivitas, persyaratan teknis ruang yang
menentukan dalam penzoningan dalam tapak. Penzoningan ditentukan berdasarkan
sifat ruang, yaitu publik, semi public, privat, dan servis.

Penzoningan pada tapak di bagi sebagai berikut :
1. Zona Publik

Zona public berada pada di sekeliling tapak yang di gunakan sebagai area
parkir,taman, fasilitas outdoor, main entrance, dan pos satpam. Zona publik ini paling

dekat dengan sumber keramaian, sehingga untuk meredam keramaian yang di timbulkan
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oleh aktivitas manusia menuju ke bangunan utama yang bersifat semi publik dan privat
(lebih tenang), maka zona parkir di gunakan sebagai area transisi menuju bangunan
utama. Zona public yang digunakan sebagai area parkir dan pendestrian memberikan
kemudahan pencapaian pengunjung umum ke Bangunan utama.

2. Zona Semi Publik

Peruntukan zona semi publik adalah untuk kegiatan yang bersifat umum yang
terjadi di dalam bangunan utama. Dalam GOR Bola Basket di Batu ini, zona semi
publik di fungsikan untuk kegiatan-kegiatan bagi pengunjung utama yang datang, untuk
menyaksikan kegiatan yang berjalan.

Sehingga nanti nya Zona ini akan di rancang berupa bangunan yang terdiri dari
fungsi-fungsi kegiatan untuk pengunjung umum. Dalam penzoningannya, zona ini
berada setelah zoning publik, dimana agar jarak antara zona Publik menuju zona Semi
Publik dengan tingkat kebisingan yang lebih rendah dan tenang. Karena Zona ini di
khusus kan untuk segala macam kegiatan dari Manusia di dalam Bangunan.

3. Zona Privat

Peruntukan dari zona privat sama halnya seperti pada zona Semi Publik, yang di
fungsikan pada bangunan untuk kegiatan manusia. Akan tetapi, pada zona Privat,
kegiatan manusia yang di maksud lebih kepada fungsi pengelola, panitia, pemain, dan
lain-lain yang lebih membutuhkan privasi.

4. Zona Servis

Pada zona servis, di maksudkan untuk zona kebutuhan bagi pengunjung untuk

area privat. Dan juga zona servis meliputi tempat untuk menservis bangunan seperti,

pembuangan sampah, rumah genset, parkir khusus, dan segala sistem utilitas.

SEMI
PUBLIK PUBLIK PRIVAT SERVIS

1e]ng
£

Gambar 4.57. Zoning Tapak alternatif 1
Sumber : pribadi,2010
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SEMI
PUBLIK PUBLIK PRIVAT ggRrvis

Gambar 4.58. Zoning Tapak alternatif 2
Sumber : pribadi,2010

Dari kedua alternatif zonasi pada Tapak, masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan. Pada alternatif 1 perletakan zona lebih berorientasi menghadap ke sirkulasi
utama( JI. Sultan Agung) lebih kea rah Vertikal dalam tapak. Sedangkan pada alternatif
ke 2, zona lebih mengarah ke hadapan JI. Stadion barat, sehingga lebih terlihat

Horizontal dalam tapak.

Pada zonasi alternatif 1, pembagian zona di arahkan vertical, mulai dari public,
semi public, privat, dan servis di belakang. Sedangkan pada zonasi alternatif 2,
pembagian di bagi menjadi 2 akses yang mengarah ke dalam bangunan. Dimana
pembagian itu di bagi untuk zona Servis di sebelah kanan, dan zona publik di sebelah
Kiri.

Dengan pertimbangan tata massa yang tunggal atau terpusat, maka zonasi
alternatif 2 dapat di terapkan. Karena pada zonasi 2, sistem pembagian zona-zona nya
lebih mempermudah dalam perancangan sistem sirkulasi di dalam bangunan. Pengelola
maupun karyawan tidak perlu melewati zona yang di lalui oleh pengunjung umum,
karena telah di bagi akses masuk bagi pengunjung umum maupun pengunjung khusus.
Untuk zona Semi Publik dan Privat, dimana dalam zona itu yang nanti nya berupa

bangunan, akan di pisahkan menurut fungsi kegiatan yang terjadi di dalam bangunan.
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4.5.3. Analisis Tatanan Massa

Analisis ini merupakan hasil analisis kebutuhan ruang, analisis tapak sehingga
diperoleh tatanan massa dan pengolahan ruang luar. Disini, dalam perancangan GOR
Bola Basket di Batu, Konsep massa yang di gunakan adalah Konsep Massa Tunggal.
Massa tunggal yang di gunakan akan di gabungkan dengan massa pendukung yang
nantinya akan memberikan nilai lebih pada bangunan, sehingga tidak terlihat monoton.

Sehingga bentuk tatanan massa yang di gunakan akan mengacu pada analisis-
analisis sebelum-nya seperti analisis tapak, analasis ruang, analisis zonasi tapak.
Dikarenakan massa tunggal, maka konsep penataan massa mengunakan tatanan

terpusat, dimana Objek bangunan utama menjadi pusat utama.

i

9q_worpwig 1l

Gambar 4.59. Tatanan Massa pada Tapak
Sumber : pribadi,2010

4.5.4. Analisis Bentuk Bangunan & Tampilan Bangunan

Dalam objek perancangan, tampilan bangunan secara umum dapat
mencerminkan jenis kegiatan, sifat, identitas dan pengguna bangunan serta memiliki
makna. Tampilan bangunan tersebut juga merupakan sebuah ritme berupa proporsi,
harmonisasi bentuk pengulangan, kontras maupun berkelanjutan dan keseimbangan
sehingga mampu mendapatkan sebuah sekuen bangunan yang harmonis, berkarakter
serta indah. Sedangkan implementasi makna yang ingin di sampaikan dalam tampilan
bangunan dapat di aplikasikan melalui garis, bidang, dan filosofi dari olahraga Bola

Basket itu sendiri.
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Menentukan bentuk bangunan dalam perancangan GOR Bola Basket di dasarkan

pada pertimbangan :

1. Karakteristik bangunan Gedung Olahraga, dimana di sesuaikan dengan
fungsi utama yakni mengelar sebuah pertandingan Bola Basket di dalam
ruang tertutup. Karakteristik dari Gedung olahraga adalah atraktif, dinamis,
inovatif dan megah.

2. Tuntutan kebutuhan aktivitas dan ruang, bentuk bangunan akan
menyesuiakan dengan aktivitas yang di wadahi, sehingga akan terbentuk
ruang yang efektif dan optimal.

3. Perpaduan bentuk tampilan bangunan dengan sistem struktur utama yang
akan di gunakan.

4. Kesesuaian terhadap bentuk tapak dan pengolahan tapak secara optimal.

a. Garis

Mengacu pada aktivitas di dalam bangunan yakni aktivitas berolahraga, maka

tampilan bangunan dapat mencerminkan sifat sportif. Yang di maksud dengan sportif di

sini adalah adanya peraturan tegas dan adil serta permainan yang jujur dengan semangat

kesatuan. Sifat tersebut dapat di wujudkan dengan bentukan-bentukan garis-garis tegas

tanpa ada kesan rumit serta mampu mencerminkan sebuah pergerakan sebagai symbol

olahraga Bola Basket.

Berbagai macam garis dapat menimbulkan kesan serta efek psikologis yang

berbeda. Berikut berbagai macam garis dan kesan yang di timbulkan.

TABEL 4.12. Elemen Garis dan Analisis

Jenis Garis Kesan Analisis
Vertikal e Tegas Cocok di aplikasikan
e Kuat kedalam perancangan,
e Resmi dan jantan sifat garis ini sesuai
o Megah dengan karakter Sportif.
Horizontal e Tenang Kesan tenang dapat di
e Informal gunakan pada fungsi-
e Hangat fungsi tertentu dalam
perancangan seperti
tribun, sedangkan
informal dapat di
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aplikasikan dengan garis
vertical agar kesan yang
di timbulkan tidak kaku.
Lengkung e Dinamis Dapat di gunakan dalam
e Meriah Gedung olahraga sebagai
e Gembira pengangkat kesan meriah
dalam setiap kegiatan, dan
juga kesan
bergerak/dinamis yang
mencerminkan
pergerakan.
Diagonal e Hidup Garis diagonal dapat
e Tidak tenang digunakan karena
e Gerak kegiatan objek terus
bergerak dengan suasana
hidup yang di timbulkan
Patah-patah e Ramai Kurang cocok di
e Beraneka ragam aplikasikan, tapi dapat di
e Kacau sesuaikan dengan bentuk

b. Bidang

Dari rangkaian sebuah garis maka akan terbentuk sebuah bidang yang menjadi

dasar pembentukan sebuah tampilan bangunan.

berbagai kombinasi antar bidang.

Bidang itu dapat terbentuk melalui

Di upayakan rngkaian kombinasi tersebut tetap

memperhatikan unsure proporsi, harmoni, kesatuan, dan keseimbangan serta ada bidang

dasar yang terbentuk keseluruhan sehingga secara visual mampu mengkomunikasikan

karakter yang ingin di tonjolkan.

TABEL 4.13. Elemen Bidang dan Analisis

BENTUK DASAR

KARAKTER

KESESUIAN DENGAN
FUNGSI BANGUNAN

Persegi Empat

Membentuk kesan statis,
stabil, tegas, dan tenang.
Fleksibilitas tinggi dan
ruang yang efisien.
Mengarah pada kesan
yang monoton/massif.
Memiliki orientasi kea
rah tertentu.

Jika perulangan,
memberikan kesan
monoton.

Karakter yang menyudut
menghalangi jangkauan
pandangan.

Terlalu banyak garis lurus
akan memberikan  kesan
monoton.

Karakter  kaku, karena
bentukan garis berulang-
ulang.

Aplikasi struktur fleksibel
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Lingkaran Bola

Membentuk kesan
dinamis, tuntas namun
labil

Orientasi kesegala arah
Banyak garis lengkung
memberikan kesan
atraktif dan dinamis

Bentuk dasar yang kurang
optimal dalam penggunaan
ruang

Karakter yang melingkar
dapat menciptakan
pandangan yang meluas
Berkarakter dinamis,
mendukung kegiatan yang
terjadi di dalam-nya.
Dapat sebagai orientasi
utama.

Aplikasi struktur yang
fleksibel.

Segitiga

Berkesan aktif, tajam
dan terarah.

Stabil apabila sisinya
menjadi dasar.

Orientasi kurang baik.

Sudut yang tajam
menyulitkan pengaturan di
dalam-nya.

Terdapat bagian ruang yang
kurang fungsional.

Dapat di terapkan dan efisien
jika di kombinasikan dengan
bentuk lain.

Aplikasi struktur tertentu.

Berdasarkan analisis yang di lakukan bentuk dasar bangunan dan tampilan

bangunan, dapat di terapkan dalam bangunan Gelanggang Olahraga Bola Basket adalah

1. Adanya pengabungan antara kedua bentuk dasar dalam bentuk bangunan maupun

tampilan bangunan.

2. Pengunaan elemen-elemen Garis Vertikal, Horizontal, Lengkung, dan Diagonal di

sesuaikan dengan fungsi dalam bangunan.

3. Tampilan bangunan lebih bersifat modern, dengan pengabunggan unsure-unsur

yang ada baik itu garis. Hendaknya tampilan bangunan dapat menunjukan kesan

dinamis, atraktif, dan megah seperti layaknya sebuah bangunan olahraga tertutup.
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Filosofi Dasar
Bentuk dasar dan tampilan bangunan juga di ambil dari filosofi dasar penampilan

sombolis yang ingin di ungkapkan, yaitu :

1. Jiwa kegiatan Olahraga

Disiplin, kekuatan, dan terarah, di aplikasikan pada bentukan geometris yang
proposional serta tampilan struktur yang mengesankan kekokohan serta bahan
struktur yang menonjol (Ekspose Structure).

Sportifitas, yaitu sifat jujur, terbuka, tegas, lugas dan adil, di aplikasikan melalui
penampilan struktur serta bentuk dasar bangunan.

Kerja keras mencapai prestasi, di aplikasikan melalui sekuen bentuk vertical

yang dominan seperti bentukan struktur menonjol dalam bangunan.

2. Karakteristik Olahraga Bola Basket

o Karakteristik sifat permainan yang menuntut pergerakan pemain dengan aliran

4.5.5.

bola yang cukup cepat, di aplikasikan dalam fasade bangunan yang menunjukan
pergerakan, dan juga dapat di terapkan dalam penataaan sirkulasi.

Permainan bola basket yang berkembang menjadi sebuah kegiatan hiburan yang
bersifat komersil, di aplikasikan dalam penentuan tema bangunan yakni Modern.
Serta pengunaan material-material yang modern.

Bentuk bola basket yang memiliki ciri khas melalui garis bola, yang dapat di
aplikasikan dalam bentuk tampilan sistem struktur dan fasade bangunan.

Analisis Sistem Struktur dan Bahan

Bahan struktur utama pada Gelanggang Olahraga Bola Basket di Batu ini

menggunakan bahan Baja dengan pertimbangan keringanan bahan sehingga secara

beban tidak terlalu berat akibat beban sendiri. Selain itu sistem struktur yang di

gunakan terdiri dari sistem-sistem strktur untuk bangunan bentang panjang. Dimana

gelanggang olahraga harus mengunakan sistem tersebut, agar menghasilkan ruang yang

luas yang menghindari kolom-kolom beserta balok. Dari hasil analisis, sistem struktur

yang akan di gunakan dengan bahan tersebut antara lain :

fh,
2
3.

Struktur Rangka Batang
Struktur Pelengkung (Arch)
Struktur Cangkang (reticulated surface)
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Dalam pemilihan sistem struktur pada perancangan Gelanggang olahraga Bola

Basket di Batu, memperhatikan beberapa kriteria pemilihan, yaitu :

1.
2.

Kesesuaian dengan bentuk bangunan.

Salah satu sistem struktur modern yang banyak di kembangkan dalam bangunan
yang membutuhkan bentang panjang.

Secara Visual, Sistem struktur Pelengkung beserta komponen-komponenya dalam
meningkatkan nilai estetika dalam bangunan.

Sistem struktur bangunan meliputi sub structure dan upper structure. Sub

structure meliputi sistem pengaliran beban ke dalam tanah yakni Pondasi. Dimana

nantinya akan di sesuaikan dengan sistem upper structure sebagai beban.

© a r W Dd F

Sistem struktur yang di gunakan harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :
Fungsi ruang.

Sirkulasi di dalam tapak dan dalam bangunan

Sistem pelaksanaan

Kekuatan, kekakuan, kestabilan dan estetika sistem struktur.

Aman, memiliki daya tahan terhadap kebakaran.

Bentuk bentangan yang di butuhkan sesuai dengan ruang-ruang yang ada di

dalamnya.

Berdasarkan beberapa pertimbangan-pertimbangan di atas, maka dapat di analisis secara

umum berbagai sistem struktur yang di gunakan, yaitu :

TABEL 4.14. Analisis Umum Sistem Struktur

Sistem Struktur Uraian Analisis

Rangka Batang Rangka batang mempunyai | Cocok untuk di terapkan

(Truss) bentangan ekonomis 9m sampai | kedalam bangunan olahraga

dengan 30m. mempunyai gaya tarik | yang membutuhkan
dan gaya tekan dalam rangkaian | bentang panjang yang
bentuk kotak dan di ikat oleh | fungsional. Garis-garis
sebuah batang diagonal. Sistem ini | yang ada rangka dapat
dapat di aplikasikan menjadi | memberikan nilai estetika
berbagai tipe. Rangka batang ini | tersendiri terhadap tampilan
juga dapat di buat bentuk | bangunan. Bentuk yang di

melengkung sesuai dengan bentuk | hasilkan  dapat  berupa
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byang di inginkan. bentuk  lurus  maupun
melengkung.

Pelengkung Lebih kearah struktur utama. | Dapat di  kembangkan
Sistem ini dapat di jadikan sebuah | sebagai  sistem  struktur
bentuk ekspresi struktur dalam | utama dengan bentukan
bangunan Gedung Olahraga yang | pelengkung yang bebas dan
memiliki karakter dinamis. Selain | menghasilkan bentukan
itu, sistem struktur pelengkung ini | yang Modern dinamis serta
dapat juga di kombinasikan dengan | berkarakter.
sistem struktur lain-nya seperti
rangka batang maupun Cangkang.

Cangkang Sistem ini  merupakan bentuk | Sistem ini memiliki
lengkung tiga dimensional yang | keunggulan dalam
terbuat dari batang-batang kaku dan | perancangan bentuk
pendek.  Pada hakikatnya sama | Lengkung 3  dimensi.
dengan sistem Pelengkung, hanya | Khusus untuk bentukan

tidak menerus tetapi terpusat pada
setiap batang. Alternative bentuk
hasilkan

yang bisa di sangat

beragam dan terlihat ekspresif.

yang membutuhkan sistem
struktur Lingkaran dalam
bangunan. Sistem ini dapat
di  kombinasikan dengan
kedua sistem yang akan di

gunakan.

Dari uraian analisis terhadap sistem struktur di atas bahwa pada sadarnya secara

bentuk dan karakter yang di hasilkan, sistem struktur di atas semuanya dapat di

aplikasikan kedalam objek perancangan Gelanggang Bola Basket di Batu. Dan dapat di

kombinasikan menjadi 1 kesatuan sistem struktur yang berkarakter kuat.

Di bawa ini merupakan penjabaran dari masing-masing perilaku dan prinsip

pembebanan masing-masing sistem struktur.

1. Analisis Perilaku Pembebanan Sistem Struktur

a. Struktur Rangka Batang (Truss)
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Secara umum seriap rangka batang yang merupakan susunan bentuk dasar
segitiga merupakan struktut stabil namun masih perlu di analisis aksi gaya yang timbul
akibat beban yang di terima. Aksi pembebanan pada rangka batang ini pada dasarnya
sangat tergantung pada efek beban eksternal yang menyebabkan keadaan tarik murni
atau tekan murni. Untuk rangka batang yang hanya memikul beban vertical, pada
batang tepi atas umumnya timbul gaya tekan dan pada batang tepi bawa umumnya
timbul gaya tarik.

Gambar 4.60. Rangka Batang Dasar
Sumber : Understanding architecture

Dalam rangka batang , terdapat beberapa tipe yang dapat di terapkan kedalam
sistem struktur yang di inginkan, salah satunya adalah jenis pratt ataupun warren. Ini di
pilih dengan pertimbangan stabilitas, bentuk, dan aplikasinya yang mudah.

: I
I |
I |
I king post Fink fan :
: I
! A I
[ il '
[ Howe sclssors Pratt :
: I
I |
| AVAYAVAVANSIEN 720N N % 74N -
[ warren Pratt bowstring :

Gambar 4.61. Jenis Rangka Batang (Truss)
Sumber : Understanding architecture

Dalam hal rangka batang furnikular atau lengkung, dapat timbul karena

pengaruh gaya tekan yang sangat besar dengan panjang lengan batang tekan yang
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relative lebih panjang daripada batang tarik. Untuk konfigurasi komplek, hal tersebut
dapat di tanggulangi dengan mengunakan Bracing (pengaku).
b. Struktur Pelengkung (Arch)

Pembebanan dasar pada struktur ini adalah adanya gaya tekan, tarik dan gaya
dorong horizontal yang dapat menyebabkan pAtah pada titik sambung. Pelengkung
paling stabil adalah pelengkung terjepit karena hubungan antara ujung pelengkung di
tumpu oleh sebuah tumpuan (pondasi/pendestel), merupakan hubungan jepit yang
mampu mencegah putaran dari potongan-potongan ujungya. Hubungan jepit ini harus
memperhatikan bentuk furnikular dari pelengkung tersebut. Di upayakan tumpuan
tersebut mengikuti arah lengkungan dari ujung pelengkung tersebut untuk mencegah

struktur bergerak keluar dan ke bawah.

Gambar 4.62. Analisis Struktur Pelengkung

A : Pelengkung jepit dengan pondasi/pendestel sebagai jepit. Posisi jepit harus tegak lurus

terhadap arah pelengkung untuk menahan gaya horizontal.

Pelengkung kaku dengan berbagai bentuk dapat dibuat dari baja. Pelengkung
yang telah dibuat di luar lokasi (prefabricated) dan telah tersedia untuk bentang kecil
sampai menengah. Telah ada pelengkung yang dirancang secara khusus dan mempunyai
bentang sangat panjang [misalnya bentang 300 ft (90 m) atau lebih]. Pelengkung baja
dapat dibuat dari penampang masif atau dinding terbuka.

Gambar 4.63. Analisis Struktur Pelélngkung
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c. Struktur Cangkang (reticulated surface)

Pembebanan pada struktur ini dengan memandangnya sebagai sebuah aksi membrane.
Membrane yang memikul beban tegak lurus dari permukaanya akan berdeformasi
secara tiga dimensional disertai terjadinya gaya tarik pada permukaan membrane.
Struktur ini Yaitu sistem struktur bentang panjang yang mengandalkan permukaan
bidangnya untuk menyalurkan beban ke tanah. Sistem struktur ini paling baik dalam

menahan beban tekan.

7
N

Gambar 4.64. Analisis Struktur Cangkang

Keseimbangan terjadi karena kombinasi antara batang tegak lurus, jarak antar batang tegak,

titik hubung sendi dan bracing.

Dari hasil analisis masing-masing sistem struktur yang akan di gunakan, sangat
besar kemungkinan ketiga sistem tersebut di gunakan menjadikan sebuah struktur
kombinasi di karenakan karakter pembebanan gaya struktur tersebut dapat di
agregariskan menjadi sebuah konfigurasi sistem struktur.

Banyak bentuk cangkang yang menggunakan baja. Masalah utama dalam
penggunaan baja untuk memperoleh permukaan berkelengkungan ganda adalah memuat
bentuk dari elemen-elemen garis. Pada kubah,misalnya, baik pendekatan dengan rusuk
atau geodesik adalah mungkin. Dek baja ringan yang erdimensi kecil umumnya
digunakan untuk membentuk permukaan terluarnya. Pada situasi bentang kecil,
permukaan baja melengkung dapat dibuat dengan menekan lembaran baja secara khusus
agar serupa dengan cara yang digunakan dalam membuat bentuk baja berkelengkungan

tunggal maupun ganda pada badan mobil.
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Di bawah ini adalah, analisis mengenai sistem struktur kombinasi antara sistem

struktur Pelengkung, sistem Struktur Cangkang, dan rangka batang.

TABEL 4.15. Analisis Kombinasi Sistem Struktur

Sistem
Struktur

Kombinasi

llustrasi Gambar

Analisis

Rangka
Batang

Pelengkung

Kombinasi ini bisa d
lakukan, namun
pelengkung tidak lagi
pelengkung tunggal
namun berubah menjadi
pelengkung dengan
batang-batang sebagai
truss.

Secara bentuk sangat
ekspresif dan modern,
karena sistem
kombinasi ini sering di
gunakan.

Cangkang

Rangka
Batang

Kombinasi ini dapat di
lakukan, dimana dalam
sistem cangkang,
rangka-rangka batang di
fungsikan sebagai
penyalur beban.
Kombinasi ini sangat
tergantung dari bentuk
yang di inginkan.

Karena sistem
cangkang ini  cocok
untuk  bentukan 3
dimensi lengkung.

Pelengkung

Cangkang

Kombinasi ini bisa di
lakukan dengan
pelengkung sebagai inti
dari struktur utama,
yang menyangga
struktur cangkang di
sisi lainnya.
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Kombinasi Rangka Kombinasi ini bisa di
Batang, dan lakukan dengan
Pelengkung, pelengkung sebagai

struktur utama yang
menahan rangka batang
yang di kombinasikan
dengan rangka truss.
Secara bentuk sangat
ekspresif dan
berkarakter sehingga
menimbulkan sebuah
kesan ekspresi struktur
dalam bangunan.

Dari hasil analisis sistem struktur kombinasi di atas, maka dapat di simpulkan
bahwa untuk lebih mendapatkan sebuah bentuk Ekspresi dari sistem struktur yang
ekspresif dan berkarakter serta secara pembebanan lebih efektif adalah sistem
kombinasi dari kedua sistem struktur yakni Pelengkung, dan Rangka Batang (Truss

System).

4.  Analisis Bahan Struktur

Sistem struktur harus mempunyai bahan/material yang baikk sehingga dapat
terbentuk dan terangkai dengan baik dan efisien. Bahan-bahan tersebut tentunya
memiliki sifat yang berbeda-beda sehingga aplikasinya pun tidak sama antara sistem
struktur satu dengan yang lain. Di utamakan adalah bahan yang mempunyai berat
sendiri relative ringan agar tidak terlalu membebani struktur akibat beban sendiri.
Alternative bahan meliputi baja dan beton yang merupakan bahan/material yang efektif
dalam struktur.

Dari bahan-bahan tersebut dapat di analisis melalui beberapa criteria, yaitu :

TABEL 4.16. Analisis Bahan Sistem Struktur

Kriteria Pemilihan Bahan Bahan Struktur
Baja Beton
Bentang Lebar W v
Keamanan terhadap bahaya kebakaran A vy
Kemudahan pemeliharaan W v
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Kemudahan bentuk 2% vy
Faktor kelembaban V Y

Berat jenis tinggi \a% Yy
Kuat tarik dan tekan S\ 3
Keringanan beban sendiri vy A

Hasil analisis tersebut di gunakan untuk penentuan bahan untuk tiap jenis
struktur sehingga dapat secara tepat untuk di aplikasikan. Kesimpulannya adalah

material baja di gunakan untuk struktur dan beton sebagai penyangga.

Gambar 4.65. Bentuk Baja Profil
Sumber : Macdonald, 2002, Hal 56

5. Analisis Struktur Atap, Tribun, dan Lapangan.

Sistem struktur secara keseluruhan pada gelanggan bola basket melibatkan
struktur atap, struktur tribun dan struktur lapangan dimana sesuai dengan tipikal
bangunan tertutup Olahraga. Ketiga sistem ini dapat menjadi satu sitem atapun lepas
sama sekali atapun gabungan dari dua dari ketiga sistem tersebut. Berikut analisis
terhadap ketiga sistem tersebut.

TABEL 4.17. Analisis Atap, Tribun, dan Lapangan

Sistem Kombinasi Gambar Analisis
struktur Lepas
Atap Tribun dan Kombinasi ini sangat
mungkin dilakukan.
Lapangan

Beban terbesar pada
dasarnya ada  pada
sisitem struktur atap dan
tribun sehingga jika di
pisah, konstruksi relative
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lebih aman, sedangkan

pada lapangan relative
lebih ringan sehingga
pengabunggan  dengan

struktur tribun di nilai
tidak masalah.

Sistem ini dapat di
terapkan sesuai dengan
bentuk dari bangunan.

Lapangan Atap

Tribun

dan

Kombinasi ini  sangat
rentan terjadi
deformasi/runtuh, karena
beban atap dan beban
tribun masing2 memikul
beban yang spesifik.
Sedangkan pada
lapangan relative lebih
aman.

- Atap,

Tribun, dan

Lapangan

Kombinasi ini
halnya seperti
sangat rentan
Deformasi/runtuh.
Karena struktur saling
memberikan gaya
sehingga peluang
deformasi sangat besar.

sama
diatas,
terjadi

Atap, Tribun, | -

dan Lapangan

Kombinasi ini sangat
mungkin  di lakukan.
Secara pembebanan
sudah mengalami
pemisahan sehingga
masing-masing  struktur

hanya memikul beban
spesifiknya. Hanya
kurang  efisien  jika

lapangan di pisah karena
secara beban masih dapat
di gabung dengan tribun.

Secara keseluruhan, yang memungkinkan untuk di aplikasikan kedalam desain

Gelanggang Olahraga Bola basket di Batu, adalah sistem struktur yang mengabungkan

sistem struktur bentang panjang lepas, sistem struktur Tribun dan Lapangan yang di

gabung.
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6. Ukuran Elemen Sistem Struktur Bentang Panjang
Batas-batas perbandingan tinggi bentang untuk beberapa sistem struktur baja
yang umum digunakan. Kolom baja struktural umumnya mempunyai perbandingan
tebal-tinggi bervariasi antara 1 : 24 dan 1 : 9, yang tergantung pada beban dan tinggi
kolom.Keseluruhan kemungkinan bentang yang dapat dicapai dari beberapa sistem

terangkum dalam gambar 4.66.

Setiap struktur adalah gabungan dari bagian-bagian tersendiri atau batang-
batang yang harus disambung bersama (biasanya di ujung batang) dengan beberapa

cara. Sambungan terdiri dari komponen sambungan (pelat pengisi, pelat buhul, pelat

pendukung, dan pelat penyambung) dan alat pengencang (baut dan las).

Gambar 4.67. Elemen Bentuk Struktur Bentang
Panjang
Sumber : Shodeck. 1999. Hal. 27

Gambar 4.66. Elemen Ukuran Struktur Bentang Panjang
Sumber : Shodeck, 1999, Hal. 27

4.5.6. Material Bahan
1. Material Penutup Atap
Dalam Pengunaan material penutup atap, material yang akan di gunakan
adalah metal cladding. Material yang sangat mudah di bentuk dan fabrikasi.
Keunggulan dari pengunaan material Metal Cladding adalah lebih tahan lama,
bisa di desain dalam bentuk apapun, fleksibel, teknologi terbaru, dan lain-lain.
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2. Material Lantai
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PS 1050

Gambar 4.68. Material Metal Cladding
Sumber : www.spandek.blogspot.com/metalcladding.jpg

Material penutup Lantai dalam Gedung bola basket merupakan sebuah

material yang sangat spesifik di banding dengan bangunan lain.

Material

penutup lantai yang akan di gunakan adalah PVC. Syarat-syarat dalam kualitas

material yang di gunakan harus memenuhi beberapa kriteria. Sebagai berikut :

(wheel)

abrasion machine and not through surface
layer (method 1)

Abrasion resistance
(blade)

Loss not greater than 0.2g/2000 revs of
metal abrasion blades (method 2)

Fatigue resistance

No signs of cracking, tearing or delamination

Low temperature
impact resistance

No signs of cracking or distortion for class 0

Spike resistance

I Requirement Property Sport Performance

1

1 Ball/surface interaction Rebound Basketball 50% to 70%

1 resistance Handball  40% to 60%

! Netball 45% to 65%

1

1 Soccer 25% to 50%

: Velocity change Football 0.10m/s to 0.35m/s

i of rolling ball

I Person/surface Traction coefficient 1.11t02.0

1 .

1 DEEEE Slip resistance Between 60 and 140

! Peak deceleration Peak g of 200 from drop height of less than
: 1m or shall be designated ‘not impact
| energy-absorbing’

I Durability Abrasion resistance Loss not greater than 0.3g/1000 revs of
1

[}

1

1

1

1

1

[}

1

1

1

Grade 2 rating for 6mm, 9mm and 12mm

Gambar 4.69. Standar Lantai Gedung Olahraga

Sumber : Shodeck, 1999, Hal. 27
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4.5.7. Analisis Sistem Utilitas

e Jaringan Air Bersih

Penyediaan air bersih bagi GOR bola basket di Batu ini mengunakan sumur dan
PDAM yang di tamping dalam tendon, kemudian di distribusikan menuju tiap-

tiap lantai bangunan dalam GOR.

| SUMUR 1
T U TANDON  © ! TANDONATAS | | LanTAl
RESERVOIR 1 — ________}_________ — — i BANGUNAN
L iowea ] | PowPA ||
¥ ~GQVVRAY DIA).,. \UW

Gambar 4.70. Diagram Jaringan Air
Sumber : Analisis, 2011

¢ Sistem Pembuangan Air Kotor dan Kotoran

r-—-----

Dalam sistem pembuangan air kotor dan kotoran di bedakan menjadi tinja dan
air buangan. Untuk tinja pembuangan di alirkan menuju sub sepitank sebelum
akhinrya di alirkan menuju septiktank utama dan berakir di sumur resapan.
Sedangkan untuk air buangan akan di alirkan ke STP kemudian di alirkan ke

sumur resapan.

AIRKOTOR 1 I " ppn e ISR | S .

DAN — : | !

! - i RESAPAN |

KOTORAN | 1 PEMBUANGAN b—» qppirank | “----- ¥
1 1

—-—— == e o o - - =

Gambar 4.71. Diagram Jaringan Pembuangan Air
Kotor dan Kotoran
Sumber : Analisis, 2011

e Jaringan Listrik

Tenaga listrik utama berasal dari PLN dengan generator set sebagai sumber
cadangaan apabila terjadi pemadaman oleh PLN. Generator set di hubungkan
dengan sistem accu untuk menyimpan cadangan listrik dalam mengantisipasi

bila terjadi kematian aliran listrik PLN.

PLN
Gardu Sekering PANIL
Distribusi AUTO SWTCH Utama [~ DISTRIBUSI
‘ Meteran H Transformator ‘
! ) }
Gambar 4.72. Diagram Jaringan Listrik Panil Panil Panil
Sumber : Analisis, 2011 Cabang Cabang Cabang
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e Sistem Pembuangan Sampah

Untuk sistem pembuangan sampah pada GOR ini hanya memerlukan tong-tong
sampah yang di bedakan menurut jenisnya, dan di tempatkan pada lokasi-lokasi
objek yang membutuhkan.

Sampah-sampah di tamping dalam tempat sampah kecil dan besar dan di angkut
secara manual yang di lakukan setiap pagi dan sore. Setelah itu sampah di
angkut ke dalam tempat pembuangan sampah utama yang ada di dalam tapak.
Kemudian di angkut ke pembuangan akhir sampah kota.

Gambar 4.73. Diagram Jaringan Pembuangan Sampah
Sumber : Analisis, 2011

e Sistem Komunikasi
Sistem komunikasi yang terdapat pada kawasan ini, meliputi sistem
telepon,sistem pengeras suara,dan internet. Sistem telepon digunakan pada tiap
unit fungsi dengan automatic dialing yang di control operator dari ruang
informasi utama. Ruang informasi mengunakan sistem penghubungdari
sambungan TELKOM.

: I
Terminal/Panel Telepon/

PT TELKOM Pengontrol > Operator <> Faksimilil
I A
SLJJ/SLI

Gambar 4.74. Diagram Jaringan Komunikasi
Sumber : Analisis, 2011

¢ Sistem Keamanan Kebakaran
Sistem keamanan terutama pada bangunan GOR ini peralatan kebakaran seperti
smoke detector, fire alarm system, sprinkler, portable hydrant, dan pada luar
GOR juga terdapat akses yang gampang di lalui oleh pemadam kebakaran untuk
menjaga kemungkinan evakuasi akibat kebakaran.
Selain itu juga terdapat tangga daruta yang di fungsikan untuk akses akibat

kebakaran yang terjadi sebagai penanggulangan pasif.
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4.6.  Konsep Desain
4.6.1. Konsep Dasar

Konsep dasar dari perancangan Gelanggang Olahraga Bola Basket di Batu
adalah berawal dari kebutuhan rumusan masalah yang mengarah pada permasalahan
Sistem Struktur Bentang Panjang dan tampilan. Yakni, pada intinya adalah bagaimana
merancang Gelanggang Olahraga Bola Basket dengan penerapan Sistem struktur
bentang panjang sebagai bentuk dari Eksplorasi sistem Struktur sebagai “Ekspresi
Struktur” pada bangunan gedung olahraga tertutup yang dapat menunjang dari segi
penampilan bangunan.

Ekspresi Struktur adalah sebuah desain dengan harmonisasi antara Struktur dan
Bentuk Arsitektur. Selain meng-ekspos rangka-rangka struktur atau kolom-kolom
struktur, ekspresi struktur juga harus memperhatikan kaidah-kaidah struktur, konstruksi

dari bangunan, meskipun orang tidak dapat melihat rangka-rangka yang di ekspos.

Dari rumusan masalah ini di ambil pengertian bahwa struktur adalah sebagai
pembentuk arsitektur yang di munculkan dalam bangunan olahraga. Bangunan gedung
olahraga itu nantinya akan di tonjolkan melalui sistem struktur dalam hal ini Struktur
bentang panjang sebagai sebuah Ekspresi Struktur. Sehingga nantinya bangunan ini
dapat menjadikan icon di lingkungan maupun menjadi daya tarik bagi pengujung-
pengunjung yang datang ke Kota Batu.

Selain itu juga, struktur pada mengekspresikan sebuah karakter yang di
timbulkan dalam Olahraga bola Basket yakni kekuatan dan sportifitas dalam
berolahraga. Tema yang di gunakan sebagai acuan dalam perancangan Gelanggan

Olahraga Bola Basket yaitu “ Dinamis,atraktif, Megah, dan Kekuatan”. Tema-tema
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yang di pilih berdasarkan dari pola permainan dalam olahraga Bola Basket dan juga

Bola bentuk yang di hasilkan dalam bentukan-bentukan Bola Basket.

Gambar 4.75. Tema Desain
Sumber : Analisis, 2011

4.6.2. Konsep Fungsi

Fungsi yang akan di wadahi disini dari hasil analisis dan studi komparasi di bagi

menjadi 3 fungsi, yaitu :

1. Fungsi Utama

Wadah kegiatan olahraga, pada bangunan ini terdapat area indoor sport sebagai
wadah dari kegiatan olahraga bola basket. area ini memungkinkan untuk
menampung penonton dengan kapasitas 4000orang untuk standar nasional.

Pertandingan, dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai di harapkan
dapat menjadi wadah penyelenggaraan pertandingan bola basket baik itu skala

lokal, regional, dan nasional.

2. Fungsi Sekunder

Sebagai sarana olahraga masyarakat, di tujukan untuk fasilitas fitness center
untuk kalangan masyarakat sekitar bangunan.

Pertemuan, sebagai sarana untuk tempat perjamuan atau fasilitas pertemuan
besar berkaitan dengan bola basket, misalnya perjamuan atlit, pelantikan
pengurus, musyarawah, dan lain sebagainya.

Sarana untuk kegiatan bersifat seminar, wedding, pagelaran seni, dan
sebagainya. Dengan adanya fungsi ini, di harapkan dapat menunjang dan
pemanfaatan yang maksimal terhadap bangunan ini.

Penyediaan sarana food court sebagai salah satu penunjang untuk kegiatan yang

bersifat massa di dalam bangunan.
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Penyediaan sponsorship, untuk memberikan kesempatan kepada sponsor
pertandingan untuk melakukan pameran di dalam bangunan. Ini sangat berguna
untuk menunjang sebuah kegiatan pertandingan, dimana kebanyakan, fasilitas
GOR di Indonesia, tidak memiliki ruang khusus yang dapat di fungsikan sebagai
area pameran sponsor, sehingga kebanyakan sponsor harus membuka tenda di
luar bangunan.

Retail-retail yang dapat di fungsikan untuk penjualan berbagai macam barang

dan jasa.

3. Fungsi Tersier/Penunjang

4.6.3.

Pemenuhan kebutuhan pelaku, terdiri dari fungsi peribadatan (Musholla), fungsi
pembuangan limbah/kotoran (KM/WC, Ruang Bilas, Ruang Ganti).

Fungsi keamanan/security (pos jaga di dalam dan di luar bangunan, dan pos
penjaga parkir, tata hijau (tanaman peneduh, pelindung, pengarah dan
pembatas).

Utilitas, terdiri dari ruang MEE (Mekanikal dan Elektrikal), ruang genset, dan
lain-lainnya.

Penyimpanan, terdiri dari gudang dan ruang peralatan.

Konsep Ruang
Zona Vertikal

Konsep Ruang dalam bangunan Gelanggang Olahraga Bola Basket di Batu ini,

berada dalam 1 bangunan. Dimana pembagian zona-zona nya berdasarkan fungsi dari

kebutuhan aktivitas yang terjadi. Antara lain aktifitas pertandingan, aktifitas penunjang

dari pertandingan, dan aktifitas penunjang komersil.

Bangunan ini terdiri dari 2 lantai dan 1 lantai di fungsikan sebagai fasilitas untuk

tempat parkir. Penentuan lantai tersebut di dasarkan pada zonasi publik-privat dan

kebutuhan aktifitas di dalam bangunan.

Tribun P ———— |
! Lt. 2 |
Fasilitas Pertandingan L= -1 _____
T I WL\ I
Fasilitas Penunjang : I:il |
Parkir ! Basement :

1

Gambar 4.76. Zonasi Ruang Vertikal
Sumber : Analisis, 2011
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Lantai dasar bangunan di gunakan untuk fungsi fasilitas penunjang yang bersifat
komersil dan ruang pengelola yang bersifat semi publik. Penetuan tersebut berdasarkan
pada efektifitas alur sirkulasi menuju dalam bangunan. Selain itu, fungsi pengelolaan di
tempatkan menjadi satu dengan fungsi penunjang karena berhubungan langsung dengan
aktifitas dan wadah yang akan di tamping. Fasilitas penunjang Komersil di tempatkan
di lantai 1 sebagai fasilitas penerima sebelum masuk ke dalam area pertandingan.

Lantai 2 akan di fungsikan untuk fasilitas pertandingan seperti lapangan Bola
Basket, ruang ganti pemain, ruang pengelola, dan lain-lain. Zona ini termasuk dalam
zona Privat, karena hanya orang yang berkepentingan dalam kegiatan pertandingan yang
boleh ada dalam zona ini. Sedangkan bagi pengunjung umum, akan di arahkan naik ke
lantai 3 dalam hal ini tribun utama, dimana zona itu adalah fasilitas tribun bagi
pengujung.

Lantai Basement akan khusus di fungsikan sebagai fasilitas tempat parkir bagi
kendaraan roda 2. Ini di maksudkan agar menjaga keamanan dari kendaraan motor,

dimana di bassmen, lebih bisa di awasi oleh petugas.

b. Zona Horizontal

Pada Zona Horizontal lantai 1, pembagian zona terpusat di titik tengah yang di
fungsikan sebagai Hall dan Lobby. Sedangkan di bagian tepi di fungsikan untuk
fasilitas-fasilitas penunjang komersil, seperti area foodcourt, Fitness center, retail, dan
lain-lain.

Pada lantai 1 merupakan poros penerimaan pengujung sebagai sirkulasi ke
dalam lapangan pertandingan. Maka dari itu, karena selalu di lewati oleh pengujung,
area ini sangat komersil, sehingga fasilitas-fasilitas komersil di letakan di area ini.
Selanjutnya dari penerimaan/mainentrance bangunan, pengunjung di arahkan masuk ke
dalam hall, menuju ke ruang loket tiket. Setelah itu sirkulasi di pecah menjadi dua, di
sebelah kiri dan sebelah kanan. Ini di masksudkan untuk mengantisipasi supporter tim-
tim yang bertanding untuk bentrok atau bertemu. Selanjutnya arah sirkulasi naik dan
turun di pisahkan karena mengantisipasi arus bola balik yang terjadi di dalam

bangunan.
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Gambar 4.77. Zonasi Ruang Horizontal It.1
Sumber : Analisis, 2011

Dalam zona lantai satu, terdapat sirkulasi bagi pengunjung yang sifatnya privat.
Sirkulasi ini di bedakan dengan sirkulasi bagi pengunjung umum. Sirkulasi privat
nantinya dapat mengakses lantai 2 sebagai fasilitas privat yakni penunjang pertandingan
seperti lapangan, ruang ganti, dan sebagainya.

Tribun penonton, di bedakan antara tribun kelas ekonomi dan tribun kelas VIP.
Tribun kelas VIP mengunakan kursi duduk, sedangkan pada tribun VIP mengunakan
beton yang di buat seperti tangga dan di lapisi bahan sebagai tempat duduk. Jumlah
kapasitas pada tribun VIP kurang lebih sekitar 1000 pengunjung, dan pada tribun

ekonomi sekitar 2000 pengunjung. Sehingga total kapasitas untuk tribun penonton

sekitar 3000 orang.
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Gambar 4.78. Zonasi Ruang TRIBUN
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4.6.4. Konsep Tatanan Massa

Pola tatanan massa yang menjadi keputusan dan di gunakan dalam objek adalah
pola Radial (terpusat). Bangunan terdiri dari 1 massa utama yakni sebagai Gelanggang
Olahraga Bola Basket. Seluruh aktivitas yang terjadi, hanya terdapat di dalam
bangunan. Poros utama dalam bangunan nantinya akan di pakai acuan dalam menata
arah point of view utama dalam bangunan. Poros utama terdiri dari 4 yakni sumbu

Diagonal, vertical dan Horizontal.
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Gambar 4.79. Orientasi Bangunan
Sumber : Analisis, 2011

Karena site berada pada pertigaan jalan, dimana di sebelah selatan terdapat jalan
utama JI. Sultan Agung, dan di sisi timur terdapat JI. Stadion Barat, maka arah orientasi
sumbu diagonal akan di fungsikan sebagai vocal point dalam bangunan utama,
sedangkan arah sumbu Horizontal dan Vertikal akan di fungsikan sebagai vocal point
dari sistem struktur.

Dalam penataan tapak, bangunan cenderung di letakan lebih kedalam, karena
pada area yang dekat dengan JI. Utama akan di fungsikan sebagai lahan parkir. Selain
itu juga agar bangunan dapat terlihat megah dari sudut pandang yang jauh.

Fungsi lahan parkir di dalam bangunan Gelanggang Bola Basket di Batu ini di
bagi 3, yaitu parkir roda empat bagi pengujung, parkir roda empat bagi pengelola, dan
parkir roda 2 yang di letakan di bassmen baik itu pengunjung maupun pengelola. Parkir
roda empat bagi pengunjung umum di letakan lebih dekat dengan jalan utama, yakni di

sisi depan dari bangunan utama.
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Gambar 4.80. Tatanan Massa dalam Tapak
Sumber : Analisis, 2011

Pada beberapa titik terdapat area ruang luar yang di manfaatkan untuk sirkulasi,
taman, kolam, sculpture, dan area pejalan kaki. Taman di tempatkan pada titik-titik
bebas pandang yang berfungsi sebagai pemecah alur sirkulasi maupun sebagai ruang
terbuka hijau untuk menambah kesejukan suasana, dan mengurangi radiasi panas sinar
matahari.
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Gambar 4.81. Tatanan Massa terpusat dalam Tapak
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4.6.5. Konsep Bentuk dan Tampilan Bangunan

Konsep dasar bentuk dan tampilan
bangunan Gelanggang Olahraga Bola
Basket di batu ini di dasari dari tema dasar
perancangan, VYaitu dinamis, atraktif,
kekuatan, dan megah. Dari tema tersebut
dapat di ambil sifat bentuk yang mampu
mewakili, yaitu  bentuk  lengkung,

perpaduan geometris, dan penonjolan

Sistem  Struktur sebagai bentuk Ekspresi

Gambar 4.82. Konsep Bentuk Struktur.
Sumber : Analisis, 2011

Konsep Bentuk Massa secara umum mengadopsi bentuka lingkaran sebagai ciri
khas utama yakni lengkung, dan akan di kombinasikan dengan bentukan-bentukan
persegi yang di tambah dan menyesuaikan dengan arah orientasi tatanan massa dan
penonjolan sistem struktur pada bangunan utama. Kombinasi antara massa bangunan
dan penonjolan sistem struktur pada bangunan tersebut di aplikasikan dalam sistem
struktur atap dan selubung bangunan. Bentukan lengkung pada atap memberikan kesan
dinamis dan sebagai simbolisasi gerak, kombinasi geometris untuk memberikan kesan

atraktif dan penonjolan struktur sebagai refleksi kekuatan.

STRITUR JRcH (Riaiare )

Gambar 4.83. Konsep Bentuk
Sumber : Analisis, 2011
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Konsep bentuk mengambil dari dasar dari elemen bola basket. Elemen bola
basket yang di ambil adalah bentukan garis lengkung yang khas pada Bola dimana garis
tersebut di transformasikan menjadi bentuk atap yang berjenjang agar tidak monoton,
sehingga terjadi bentuk atap lengkung yang berbeda ketinggian antara lengkungan
sebelah kiri dengan lengkungan sebelah kanan. Bentukan ini juga dapat di manfaatkan
untuk memasukan sinar cahaya alami kedalam bangunan. Arah bukaan pada atap ber-

orientasi menghadap arah timur, dimana cahaya pagi hari dapat di manfaatkan.

Selanjutnya garis penghubung antara dua sisi dalam Bola yang di gunakan
dalam bola basket, di aplikasikan sebagai sistem struktur pelengkung yang akan
menghubungkan kedua sisi dalam struktur atap. Sehingga dua bentuk dasar tadi di
kombinasikan menjadi kesatuan baik dalam bentuk dasar bangunan maupun bentukan
atap. Dan dari segi bentuk, akan tercipta harmonisasi antara bentuk struktur dengan
bentukan-bentukan Arsitektur.

Gambar 4.84. Konsep Tampilan dengan Ekspose Struktur
Sumber : Analisis, 2011
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4.6.6. Konsep Sistem Struktur dan Bahan

Sistem struktur yang di gunakan adalah struktur bentang panjang kombinasi
dengan sistem struktur atap yang di pisah dengan struktur tribun. Hal ini di dasarkan
pada kebutuhan fungsi yang menuntut ruang yang luas bebas kolom serta keamanan
struktur dan pembebanan. Pertimbangan utama adalah struktur yang bisa menampung
kebutuhan konsep bentuk arsitektur yang ada. Sehingga lewat bentukan-bentukan
struktur nantinya, akan mampu bersatu dengan bentukan arsitektur.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat di putuskan bahwa sistem struktur yang di
pakai adalah sistem kombinasi lengkung (Arch), dan Rangka Batang. Sistem tersebut di

nilai mampu memberikan solusi terhadap tuntutan konsep bentuk yang ada.

Gambar 4.83. Bentuk Struktur
Sumber : Analisis, 2011

Konsep struktur ini pada dasarnya menggunakan sistem gantung yang
prinsipnya di dasarkan pada struktur jembatan. Pelengkung disini merupakan struktur
utama dan sebagai pengantung struktur cangkang yang di kombinasikan dengan rangka
batang sebagai pengalir beban terpusat. Selain itu struktur pelengkung ini di nilai
mampu mewujukan konsep bentuk yang ingin di memunculkan pola lengkung pada
bola basket.

Gambar 4.84. Bentuk Bentang Panjang
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Sistem lengkung dengan posisi tegak lurus terhadap bangunan dan berada dalam
1 titik. Posisi pelengkung di bedakan menurut jarak antar kedua yang berposisi di
tengah dari atapnya. Sedangkan rangka batang di kombinasikan sebagai bentukan dari
lengkung/bulat dari struktur Pelengkung. Ini di karenakan sistem rangka batang lebih

stabil dan dapat menahan beban yang terjadi.
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Gambar 4.85. Bentuk Strukur Pelengkung Bentang Panjang Utama

Pada struktur pembentuk atap sebagai struktur induk mengunakan adalah rangka
Pelengkung pada bidang kelengkungannya. Rangka batang di fungsikan sebagai
pengaku menuju titik kolom-kolom struktur dan pada sisi lainnya rangka ini akan di
gantung pada Rangka batang Pelengkung yang menjadi struktur utama. Struktur
Lengkung akan menjadi penyambung bagi struktur rangka setengah lingkaran di
masing-masing sisi. Sehingga membentuk pola setengah lingkaran dengan model atap

setengah Dome.
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Gambar 4.86. Bentuk Strukur Lengkung Bentang Panjang
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Sistem struktur di gabungkan antara struktur atap utama terpisah dari struktur
tribun dan lapangan, dan ruang-ruang di dalamnya sehingga keduanya mempunyai
struktur menyatu. Hal ini di maksudkan agar pembebanan yang terjadi tidak terlalu
besar sehingga kedua struktur tersebut lebih aman. Untuk struktur tribun mengunakan

sistem kolom dan balok.

Gambar 4.87. Sistem Struktur Utama tanpa Struktur
Pelengkung

Bahan utama dari struktur bentang panjang adalah baja. Hal ini di dasarkan
pada faktor kekuatan, kemanan terhadap kebakaran, kemudahan di bentuk, dan lain
sebagainya. Profil baja yang di gunakan adalah profil batang WF sistem struktur
mengunakan bahan baja dengan profil tertentu, sesuai dengan bentukan yang di
inginkan. Sedangkan material penutup atap mengunakan bitumen Shingle yang bisa di
rangkai terlebih dahulu. Sedangkan untuk struktur tribun, lapangan, dan ruang-ruang

mengunakan kolom dan balok dari bahan beton bertulang.

Untuk struktur pondasi pada struktur utama, yakni Pelengkung yang merupakan
pelengkung terjepit, di jepit/di tumpu dahulu pada pendestel dengan ukuran yang

proposional, kemudian di alirkan ke dalam pondasi yang di buat dari beton cor.
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4.7. Hasil Desain
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